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ABSTRAK 
 

Wijaya, Agus Purna. 2010. Keefektifan Model Pembelajaran Koopearatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Belajar Siswa Kelas XI Teknik Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Blora. 
Skripsi, Pendidikan Teknik Mesin, FT UNNES. Fakultas Teknik, Universitas 
Negeri Semarang.  
 
Kata kunci : Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 

kemampuan pemecahan masalah belajar siswa. 
 

Belajar merupakan suatu proses usaha untuk membangun pengetahuannya 
sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki, bukan hanya sekedar 
kegiatan menerima informasi dan mengingatnya tetapi juga untuk benar-benar 
mengerti dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh tersebut. Maka 
terbentuklah berbagai macam model pembelajaran kooperatif  untuk membantu 
proses belajar. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak 
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh kelas. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif dari 
pada model pembelajaran ekspositori khususnya aspek pemecahan masalah siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TMO SMK 
Muhammadiyah 1 Blora. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TMO 
B sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dan siswa kelas XI TMO A sebagai kelas kontrol. Pengambilan data 
diperoleh dengan metode pengamatan dan tes yang kemudian untuk menguji 
hipotesis penelitiannya. 

Hipotesis penelitiannya adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
lebih baik dari model pembelajaran ekspositori khususnya aspek pemecahan 
masalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil perhitungan uji 
ketuntasan belajar pembelajaran kelompok eksperimen diperoleh thitung = 3,647. 
Dengan kriteria uji pihak kanan, untuk α = 5% dan dk = n – 1 = 30– 1 = 29, 
diperoleh t(0.95)(45) = 1,699. Karena thitung > ttabel maka disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar  kelompok eksperimen ≥  75, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa 
telah mencapai ketuntasan belajar. 

 Berdasarkan pengamatan selama melakukan penelitian tindakan kelas pada 
kelas XI program keahlian TMO SMK Muhammadiyah 1 Blora, peneliti berusaha 
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memberikan saran yaitu Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif 
tipe NHT perlu dilaksanakan oleh guru karena dengan tugas tersebut dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan  juga meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dan kepada peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lanjutan mengenai 
media pembelajaran khususnya variasi pemberian tugas, agar pembangunan 
nasional dalam bidang pendidikan di Indonesia dapat tercapai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam pelaksanan kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, guru dituntut 

memiliki kompetensi terutama dalam mengelola proses pembelajaran (PBM), oleh 

karena itu untuk dapat mengantarkan siswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan, guru harus merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran yang 

efektif (Pahyono, 2004:1). 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto, 

2003:2). Seseorang yang melakukan proses belajar harus berusaha untuk 

mengonstruk atau membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimiliki. Belajar bukan hanya sekedar kegiatan menerima informasi 

dan mengingatnya. Bagi seseorang, untuk benar-benar mengerti dan menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh, mereka harus melakukan tindakan untuk 

menyelesaikan masalah, berusaha untuk menemukan sesuatu bagi dirinya, dan 

selalu berusaha mendapatkan hal baru. 

Model pembelajaran kooperatif dengan berbagai tipe sangat menarik 

perhatian guru, para instruktur di sekolah dan tempat-tempat pelatihan, karena 

model pembelajaran kooperatif memiliki banyak kelebihan dibanding model-
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model yang telah dikenal sebelumnya. Pembelajaran kooperatif muncul dari 

konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang 

sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya (Trianto, 2007:41). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 

Blora diperoleh gambaran bahwa dalam pembelajaran dikelas, siswa terlihat 

kurang tertarik pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang ditunjukkan 

dengan beberapa kegiatan yang kurang mendukung. Misalnya siswa berbicara 

dengan temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung, mengerjakan tugas 

pelajaran lain, bermain-main atau melakukan kegiatan yang kurang relevan 

dengan proses pembelajaran, bahkan ada siswa yang mengganggu temannya saat 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas ini jelas sangat tidak menguntungkan bagi 

siswa, sehingga dapat mengurangi konsentrasi siswa dalam pembelajaran, diduga 

hal ini karena pembelajaran lebih sering menggunkan metode konvensional, 

akibatnya siswa merasa pembelajaran bersifat monoton, dan kesulitan memahami 

konsep atau materi pelajaran. 

Materi pelajaran yang sulit dipahami dan diterima oleh siswa pada akhirnya 

berakibat pada hasil belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 

untuk tes hasil belajar materi pemeliharaan/servis transmisi manual dan 

komponen. Pada tahun pelajaran 2007/2008 sebesar 67 dengan tingkat ketuntasan 

belajar 35% dan tahun pelajaran 2008/2009 sebesar 65 dengan tingkat ketuntasan 

belajar 34%, nilai tersebut berada dibawah standart ketuntasan nilai siswa SMK 

Muhammadiyah Blora yang seharusnya dicapai, yaitu sebesar 70 dengan tingkat 

ketuntasan 65 %. Masalah ini diduga karena siswa kurang tertarik dengan materi 



3 

 

pemeliharaan/servis transmisi manual dan komponen akibat proses pembelajaran 

yang kurang tepat.   

Berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran Sistem Bahan Bakar Motor 

Bensin di SMK Muhammadiyah Blora memerlukan adanya variasi, antara lain 

variasi dalam hal media, metode  dan teknik penyampaian materi yang dapat 

mengurangi kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran Pembelajaran Koopearatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

pembelajaran tersebut. Hal ini didukung dengan fasilitas yang dimilki SMK 

Muhammadiyah Blora yakni telah memiliki materi ajar dan bahan ajar yang cukup 

lengkap dengan sarana dan prasarananya yang belum dimanfaatkan secara optimal  

Menurut Spencer Kagan dalam Ibrahim, (2000:28) Numbered Heads 

Together (NHT) merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut 

sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas. Oleh karena itu 

model pembelajaran NHT dapat diterapkan dalam pelajaran sehari-hari pada 

pokok bahasan manapun terutama pada siswa SMK yang merupakan obyek dalam 

pembelajaran kooperatif. Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi Sistem 

Bahan Bakar Motor Bensin memungkinkan siswa untuk belajar memecahkan 

masalah yg ada pada saat praktik secara kreatif melalui diskusi kelompok. Dengan 

pembelajaran ini diharapkan siswa antusias selama proses pembelajaran sehingga 

dapat menyelesaikan masalah sehingga dan tercapai pula ketuntasan belajarnya. 
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Strategi belajar-mengajar menyelesaikan masalah adalah sebagian dari 

strategi belajar-mengajar inkuiri, strategi belajar-mengajar menyelesaikan masalah 

memberi tekanan pada terselesaikannya suatu masalah secara menalar (Gulo 

2002:111). Masalah pada hakikatnya adalah kesenjangan antara situasi nyata dan 

konsdisi yang diinginkan, atau antara kenyataan dan apa yang diharapkan. Suatu 

pertanyaan akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai 

aturan atau hukum tertentu yang dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban 

dari pertanyaan tersebut.  Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur dengan 

tes hasil belajar yakni berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang berorientasi pada pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan nilai akhir 

dari tes evaluasi yang diberikan setelah mengikuti proses pembelajaran 

Koopearatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) (Gulo 2002:113). 

Bedasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis memilih judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Koopearatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Belajar Siswa Kelas XI 

Teknik Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Blora”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah Apakah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dari 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa Teknik 

Mekanik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Blora? Dan Apakah hasil tes 
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kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) mencapai ketuntasan hasil belajar sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dari pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa Teknik Mekanik 

Otomotif SMK  Muhammadiyah 1 Blora? Dan Apakah hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) mencapai ketuntasan hasil belajar sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM)? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

1) Memberi kesempatan pada siswa untuk menunjukkan kemampuan masing-

masing terutama kemampuan pemecahan masalah dalam Sistem Bahan Bakar 

Motor Bensin. 

2) Meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok. 

3) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa. 

4) Memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran materi motor bensin dan 

melatih siswa untuk belajar berani mengemukakan ide dan gagasannya. 
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2. Bagi Guru 

1) Memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas dengan baik. 

2) Memberi motivasi kepada guru untuk lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan berkesempatan melakukan modeling sehingga diharapkan 

tidak mengalami kesulitan saat mengimplementasi pembelajaran dengan 

model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

3. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan pelayanan pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

Kompetensi Sistem Bahan Bakar Motor Bensin. 

2) Memberikan masukan kepada pihak-pihak terkait tentang manfaat model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

3) Meningkatkan kualitas pembelajaran Sistem Bahan Bakar Motor Bensin 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah khususnya 

dalam bidang otomotif. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti pengaruh atau akibat 

(Poerwadarminta, 1999:219). Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keberhasilan tentang usaha atau tindakan yaitu keberhasilan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa Teknik Mekanik Otomotif SMK  

Muhammadiyah 1 Blora.  
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT/ Pembelajaran Bersama Secara 

Bernomor 

Pembelajaran kooperatif merupakan teknik kelas praktis yang dapat 

digunakan guru setiap hari untuk membantu siswa belajar mata pelajaran, mulai 

dari keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks. Numbered 

Heads Together/ Pembelajaran bersama secara bernomor adalah suatu pendekatan 

yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap 

isi pelajaran tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh 

kelas (Ibrahim, 2000:28). 

3. Metode Ekspositori 

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan 

memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi 

pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam 

bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti pola 

yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan metode ekspositori 

merupakan metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran 

kepada siswa secara langsung (http://Sunartombs.wordpress.com). 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (sanggup 

melakukan sesuatu), dapat. Kemudian mendapat imbuhan ke-an menjadi 

kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Poerwadarminta, 

1999:628). Pemecahan masalah secara ilmiah ialah penyelesaian masalah secara 
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rasional melalui proses desduksi dan induksi. Untuk mendukung strategi belajar 

mengajar ini, guru perlu memilih bahan pengajaran yang memiliki permasalahan. 

Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku teks di sekolah, tetapi dapat juga 

diambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa-peristiwa 

kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan sekolah (Gulo, 2002:114). 

 

F. Batasan Masalah 

Untuk menghilangkan bias dalam penelitian ini dan mengefektifkan proses, 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Materi kegiatan pembelajaran yang diteliti terbatas pada satu pokok bahasan 

yaitu efektifitas penggunaan metode pembelajaran Koopearatif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

belajar siswa, yang telah terbukti efektif di SMA dan perkuliahan dengan 

hasil belajar yang memuaskan. 

2. Target penelitian diarahkan pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Blora 

Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif, karena tingkat ketuntasan 

belajar siswa kelas XI TMO SMK Muhammadiyah 1 Blora menunjukan hasil 

ketuntasan rata-rata di bawah standar minimum.  

3. Metode pembelajaran Koopearatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  

yang dipakai peneliti hanya untuk dimanfaatkan sebagai gaya pembelajaran 

dan bukan untuk evaluasi hasil pembelajaran materi. 
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4. Untuk menguji hasil belajar siswa dalam penelitian ini dengan menggunakan 

tes awal dan tes akhir yang nantinya akan diketahui hasilnya, bukan dari 

metode pembelajaran Koopearatif tipe Numbered Heads Together (NHT).  

 

G. Sistematika Skripsi  

Skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian 

pendahuluan, bagian isi, dan bagian akhir. 

I. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, abstraks, 

daftar isi, dan daftar lampiran. 

II. Bagian Isi Skipsi 

BAB I Pendahuluan, mengemukakan tentang alasan pemilihan judul, masalah 

yang dihadapi, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori dan Hipotesis, bagian ini membahas teori yang melandasi 

permasalahan skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang 

diterapkan dalam skripsi, materi pokok yang terkait dengan pelaksanaan 

penelitian, kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi metode penentuan objek penelitian, variabel 

penelitian, rancangan penelitian, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, 

analisis instrumen penelitian, analisis data awal, dan analisis data akhir. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi semua hasil penelitian yang 

dilakukan dan pembahasannya. 

BAB V Penutup, mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan simpulan. 

III. BagianAkhir 

Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang 

peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. 

Konsep belajar telah banyak didefinisikan oleh pakar psikologi yang 

dikutip oleh Anni (2004:2) antara lain: 

(1) Menurut Gagne dan Berliner (1983:252) menyatakan bahwa belajar 

merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena 

hasil belajar dari pengalaman. 

(2) Belajar menurut Morgan (1986: 140) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik dan 

pengalaman.  

(3) Menurut Slavin (1994:152) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. 

(4) Menurut Gagne (1977:3) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

disposisi atau kecakapan menusia, yang berlangsung selama periode waktu 

tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. 
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2. Pembelajaran  

Pembelajaran atau instruction adalah seperangkat peristiwa yang 

mempengaruhi si belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh 

kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan. Pembelajaran 

merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat individual, yang merubah stimuli 

dari lingkungan seseorang kedalam sejumlah informasi, yang selanjutnya dapat 

menyebabkan adanya hasil belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang (Sugandi, 

2004:10). 

3. Pembelajaran Kooperatif 

1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Cooperative Learning adalah pembelajaran bersama-sama dalam suatu 

kelompok dengan jumlah antara tiga sampai lima orang siswa. Para anggota 

bekerjasama saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan 

guru (Pahyono, 2004:3). 

Pembelajaran kooperatif mencakup empat prinsip dasar yaitu 

menyelesaikan suatu tugas/ mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama, 

tiap individu memiliki tanggungjawab terhadap kelompoknya, pembelajaran 

kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya, interaksi antar sesamanya 

sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau 

tugas (Pahyono, 2003:3). 

2) Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif  

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif dapat 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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(1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajarnya. 

(2) Kelompok  dibentuk dari siswa  yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. 

(3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin berbeda-beda. 

(4) Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.(Ibrahim, 

2000:6) 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan pendekatan struktur 

pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan oleh Spences Kagan, dkk 

(Ibrahim, 2000:25). Meskipun memiliki banyak persamaan dengan pendekatan 

lain, namun pendekatan ini memberikan penekanan pada penggunaan struktur 

tertentu yang dirancang untuk mengetahui pola interaksi siswa. Numbered Heads 

Together adalah suatu pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih 

banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai gantinya 

mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas (Ibrahim, 2000:28). 

Tahapan dalam pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together yaitu 

penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab (Ibrahim, 

2000: 27-28). 
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Tahap 1 : Penomoran 

Guru membagi siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5.untuk membedakan 

tiap kelompok bisa diberi nama sesuai dengan warna kartu yang 

dipegang tiap kelompok. 

Tahap 2 : Mengajukan Pertanyaan 

Guru mengajukan pertanyaan yang bervarisi kepada siswa. Pertanyaan 

dapat bebentuk spesifik dan bisa dalam bentuk pertanyaan atau bentuk 

arahan yang disesuaikan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika aspek representasi. 

Tahap 3 : Berfikir Bersama 

Siswa berfikir untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru sesuai 

dengan kelompoknya masing-masing dan tiap anggota kelompok harus 

mengetahui serta memahami jawaban tersebut. 

Tahap 4 : Menjawab 

Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu. Siswa yang nomornya 

sesuai mengacungkan tangannya dan bersedia mewakili kelompoknya 

untuk menjawab pertanyaan bagi seluruh kelas.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif NHT adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru melakukan apersepsi. 
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2) Guru menjelaskan tentang pembelajaran kooperatif NHT yang akan 

digunakan pada proses pembelajaran. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru memberikan motivasi. 

b. Kegiatan inti 

Tahap Pertama 

1) Penomoran. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beranggotakan 5 

orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5. 

2) Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya masing-masing. 

Tahap Kedua 

Mengajukan Pertanyaan. Guru memberikan pertanyaan berupa tugas untuk 

mengerjakan soal-soal di LKS kepada tiap siswa. 

Tahap Ketiga 

Berfikir Bersama. Siswa berpikir bersama menyatukan pendapat untuk 

menyelesaikan soal-soal yang ada pada LDS dengan anggota kelompoknya dan 

tiap anggota kelompok harus memahami jawaban tersebut. 

Tahap Keempat 

1) Menjawab. Secara acak guru memanggil siswa dengan memanggil nomor 

tertentu. Kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan kartu dan 

menjawab soal yang sudah diberikan serta mempresentasikannya yang 

merupakan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain. Individu atau 

kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan atau 

pendapat tentang jawaban yang telah dipresentasikan. 
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2) Guru mangamati hasil yang telah diperoleh masing-masing kelompok dan 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang sudah bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik serta memberikan motivasi kepada kelompok yang 

belum berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan (jika ada). 

c. Penutup 

Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dengan 

bimbingan dari guru. 

5. Metode Ekspositori 

Menurut Sunarto (2003) metode ekspositori adalah metode pembelajaran 

yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip 

dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan 

masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa 

mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Ekspositori merupakan 

metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada 

siswa secara langsung (http://Sunartombs.worrdpress.com/2009/04/04). 

Penggunaan metode ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri 

fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori cenderung 

berpusat kepada guru. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi 

pembelajaran secara terperinci tentang materi pembelajaran. Metode ekspositori 

sering dianalogikan dengan metode ceramah, karena sifatnya sama-sama 

memberikan informasi (http://Sunartombs.wordpress.com/2009/04/04). 
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6. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia 

yang merupakan proses memikirkan dan mencari jalan keluar bagi masalah 

tersebut. Kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan kita adalah 

berhadapan dengan masalah-masalah. Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah 

suatu proses terus menerus manusia untuk menanggulangi masalah-masalah yang 

dihadapinya sepanjang hayat karena itu siswa harus benar-benar dilatih dan 

dibiasakan berpikir secara mandiri. Keterampilan memecahkan masalah harus 

dimiliki siswa. Keterampilan tersebut akan dimiliki para siswa bila guru 

mengajarkan bagaimana memecahkan maslah yang efektif kepada siswa-siswanya 

(Gulo, 2002:111). 

7. Kompetensi Sistem Bahan Bakar Motor Bensin 

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahan, ketrampilan, nilai dan 

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Mulyasa, 

2003:37). Kompetensi Sistem Bahan Bakar Bensin adalah perpaduan dari 

pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotorik), nilai dan sikap (afektif) 

tentang sistem bahan bakar bensin. 

Kompetensi Sistem Bahan Bakar Bensin merupakan salah satu kompetensi 

pada mata diklat OPKR Engine di SMK Muhammadiyah Blora. Kompetensi 

tersebut mengajarkan kepada siswa secara menyeluruh tentang aspek kognitif 

yaitu pemahaman bagian-bagian dan komponen sistem bahan bakar bensin, 

fungsi, cara kerja, cara pemeriksaan komponen, gambar komponen dan 

rangkaianya dan analisis kerusakanya.  
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Aspek afektif yaitu berhubungan dengan motivasi dan sikap kerja siswa dan 

aspek psikomotorik yaitu tentang ketrampilan pemeriksaan, merakit, menyetel dan 

penggunaan alat untuk perbaikan sistem bahan bakar bensin. Dengan demikian 

diharapkan siswa berkompeten dan memiliki bakat / ketrampilan khususnya dalam 

bidang otomotif. 

1. Bahan Bakar secara umum 

Secara umum bahan bakar merupakan bahan-bahan yang digunakan dalam 

proses pembakaran. Bahan bakar dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : Bahan bakar 

padat, gas, dan bahan bakar cair. Sedangkan menurut asalnya bahan bakar 

digolongkan menjadi : Bahan bakar nabati, mineral dan bahan bakar fosil. 

Pada kendaraan yang telah kita ketahui, secara umum menggunakan bahan 

bakar cair yaitu bensin atau solar. Hal ini disebabkan karena memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya : relatif ringan, efisien untuk menghasilkan panas, sisa 

pembakaran sedikit dan tidak merusak mesin, serta mudah cara penyimpananya. 

Jadi bahan bakar berfungsi sebagai sumber tenaga pada motor bensin atau 

sebagai alat untuk menimbulkan tenaga panas didalam mesin. Sisa pembakaran 

yang tidak sempurna mengandung gas-gas beracun, terutama yang ditimbulkan 

oleh pembakaran motor bensin. 

2. Bahan Bakar Bensin  

Bensin adalah zat cair yang pada umumnya diperoleh dari hasil pemurnian 

minyak bumi. Didalamnya terkandung unsur carbon (C) dan hydrogen (H2O), dan 

untuk menyempurnakan sifat-sifat diperlukan bahan tambahan. Pada suhu udara 

bebas bensin akan menguap dan mudah terbakar. 



19 

 

Bensin memiliki sifat-sifat utama diantaranya  : 

- Mudah menguap pada suhu biasa. 

- Tidak berwarna/jernih dan berbau merangsang (karena mengandung tetraethil 

lead sebagai anti knok, dan warna merah atau hijau pada bensin menunjukan 

racun kimia). 

- Titik nyala rendah (-100 s/d 150). 

- Berat jenis rendah (0,60-0,78). 

- Melarutkan minyak dan karet. 

- Menghasilkan panas yang besar (9.500-10.500) kCal / kg. 

- Meninggalkan sedikit sisa karbon. 

Bensin harus memiliki syarat-syarat agar berkwalitas untuk memberikan 

kerja mesin yang lembut. Syarat-syarat tersebut yaitu Mudah terbakar, mudah 

menguap, tidak beroksidasi dan bersifat pembersih.  

Selain itu bahan bakar yang baik memiliki angka oktan (octane number), 

yaitu suatu bilangan yang menunjukkan kemampuan bertahan terhadap knocking. 

Angka oktan yang lebih tinggi akan tahan terhadap timbulnya knocking. dan cara 

yang digunakan untuk mengukur nilai oktan yaitu dengan cara research method 

dan motor method.  

3. Sistem Bahan Bakar bensin ( fuel sistem) 

Sistem merupakan suatu proses yang terjadi secara teratur sesuai kondisi 

dan terjadi secara otomatis dan berulang-ulang. dalam hal ini yang dimaksud 

berkaitan dengan bahan bakar bensin pada kendaraan. Sistem bahan bakar 

terdapat beberapa komponen, diantaranya : tangki bahan bakar, pompa bahan 
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bakar, pipa saluran/ selang, karburator, saringan bahan bakar (fuel filter), charcoal 

canister terdapat pada beberapa jenis kendaraan.  

bensin dari tanki dihisap pompa bahan bakar melalui pipa saluran/selang 

dan sebelum ke karburator bensin disaring oleh fuel filter. pada karburator  terjadi 

pencampuran bahan bakar dengan udara dalam bentuk kabut dengan perbandingan 

yang sesuai dengan kondisi kerja mesin melalui intake manifold bensin mengalir 

ke silinder-silinder.  

Sistem/aliran bahan bakar dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Sitem/Aliran Bahan Bakar bensin 

1) Tangki bahan bakar 

Tangki berfungsi sebagai penyimpan bensin sementara sebelum disalurkan 

kedalam suatu sistem (karburator). 

 

Gambar 2. Tangki Bahan Bakar 
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Pada tangki terdapat beberapa komponen diantaranya :  

- Ventilasi udara, berfungsi untuk mengeluarkan gas bensin dari dalam tangki, 

yang bertujuan menyamakan tekanan udara di dalam dan diluar tanki 

(atmosfir) 

- dan menyamakan tekanan didalam dan diluar tangki. 

- Separator, berfungsi mencegah goncangan bensin didalam tangki. 

- Alat pengukur ketinggian bensin / sensor bensin, berfungsi untuk mengetahui 

jumlah bensin yang ada didalam tangki. 

- Saringan bensin, berfungsi menyaring kotoran agar bensin bersih. 

2) Saluran bahan bakar/selang  

Saluran ini ada beberapa jenis yaitu saluran searah dan saluran pengembali, 

saluran pengembali berfungsi untuk mencegah timbulnya gelembung uap bensin 

(sistem ini dipasang pada kendaraan jenis tertentu) 

3) Saringan bensin,biasanya terbuat dari Kasa kawat, Kertas, Kasa plastik  

 Biasanya rumah saringan terbuat dari plastik atau plat. berfungsi untuk 

menyaring bahan bakar dari kotoran. Arah aliran : aliran bensin dalam saringan 

selalu menuju dari luar elemen ke bagian dalam. 

 

Gambar 3. Saringan Bensin 
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4) Pompa bahan bakar, berfungsi memindahkan bensin dari tanki ke  karburator. 

Jenis pompa bensin antaralain : 

a. Pompa bensin mekanik, yaitu Pompa digerakkan oleh putaran motor (contoh: 

eksenter poros kam mendorong tuas penggerak). 

b. Pompa bensin listrik, yaitu Pompa digerakkan motor. Biasannya  pompa 

bensin diletakkan dekat atau di dalam tangki bahan bakar. 

5) Karburator 

Karburator merupakan suatu alat yang bekerja untuk mencampur antara 

bahan bakar dengan udara / oksigen sehingga mempermudah proses pembakaran 

bensin yang menimbulkan tenaga pada mesin dan didalamnya terbentuk menjadi 

suatu sistem.  

Dalam karburator terdapat beberapa komponen yang masing-masing 

memiliki fungsi dan antara komponen yang satu dengan yang lain saling 

berkaitan. Karburator bekerja sesuai dengan kondisi kerja mesin. Pada karburator 

terdapat berbagai macam sistem, antara lain : 

a. Sistem pelampung 

b. Sistem stasioner dan kecepatan lambat 

c. Sistem utama (Primary high speed system) 

d. Primary high speed system 

e. Sistem tenaga (power syste ) 

f.   Sistem percepatan (Acceleration System) 

g. Sistem cuk 

h. Fast idle Mechanisme 
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i.   Thermostatic valve 

j.   PCV (Positive Crankase System Ventilation) sistem 

k. Deceleration Fuel cut off system. 

6) Saringan udara 

Saringan udara berfungsi untuk menyaing udara yang masuk kedalam 

karburator agar udara yang masuk benar-benar bersih sehingga tidak 

menimbulkan sisa pembakaran. 

Saringan udara dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu tipe kering (kertas/kawat 

kasa), dan tipe basah (busa urethane/poly urithane). Masing-masing memiliki 

karakteristik sendiri dan untuk membersihkan juga dengan cara masing-masing 

(Sucahyo, 1997:56). 

 

B. Kerangka Berfikir 

Dalam dunia pendidikan, belajar mengajar adalah dua kegiatan yang tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar merupakan proses memperoleh 

pengetahuan sehinga mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan 

mengajar adalah proses penyampaian ilmu pengetahuan oleh guru kepada siswa 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

Materi Bahan Bakar Motor Bensin salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit dan membutuhkan pemahaman dalam menguasai materi ini oleh sebagian 

besar siswa. Padahal semua itu merupakan mata pelajaran yang penting karena 

juga sering digunakan dalam melanjutkan di Perguruan Tinggi ataupun dalam 

dunia kerja. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan 
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memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Pada penelitian 

ini akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together NHT) yang menuntut siswa untuk lebih aktif. 

Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia. 

Sebagian besar kehidupan kita adalah berhadapan dengan masalah. Suatu 

pertanyaan akan merupakan suatu masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai 

aturan atau hukum tertentu yang dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban 

dari pertanyaan tersebut.  Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur dengan 

tes hasil belajar yakni berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaiakn soal 

yang berorientasi pada pemecahan masalah yang ditunjukkan dengan nilai akhir 

dari tes evaluasi yang diberikan setelah mengikuti proses pembelajaran 

Koopearatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 

 
Gambar 4. Kerangka berfikir 

Materi Bahan Bakar Motor Bensin

Proses Belajar Mengajar (PBM)

Pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT 

Pembelajaran ekspositori 

Tes kemampuan pemecahan 
masalah 

Tes kemampuan pemecahan 
masalah 

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada pembelajaran dengan 

ekspositori 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas, hipotesis dalam  

penelitian ini adalah:  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) mencapai ketuntasan hasil belajar 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dari pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa Teknik Mekanik Otomotif 

SMK Muhammadiyah Blora.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penentuan Obyek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan  subyek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas XI 

TMO SMK Muhammadiyah 1 Blora  berjumlah 60 siswa yang terbagi dalam 2 

kelas, yaitu TMO A berjumlah 30 siswa dan TMO B berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006:131). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sekelompok siswa 

yang terhimpun dalam 2 kelas dengan ketentuan satu kelas kontrol dan satu kelas 

eksperimen yang mana nantinya akan diberikan tes awal sebelum tes tertulis 

secara random sampling. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2006:118). Sesuai dengan judul skripsi maka diperoleh:  

a. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
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b. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel tergantung pada variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

XI SMK  Muhammadiyah 1 Blora. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis (Arikunto, 2002:135). Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini 

agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda 

hidup tetapi benda mati. Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data nilai ulangan terakhir siswa yang digunakan untuk uji 

normalitas, homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. 

2. Metode Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan, intelegensi, atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok (Arikunto, 2002:198). 

Penggunaan metode tes pada penelitian ini adalah jenis tes yang ada kaitan 

serta kecocokan dengan tujuan dan jenis penelitian yang dilakukan peneliti. 

Dalam penelitian ini digunakan tes prestasi belajar atau achievement test. Tes 

prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 

mempelajari sesuatu. 
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Metode ini digunakan untuk mengambil data yang utama tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa XI SMK  Muhammadiyah 1 Blora. 

Khususnya pada materi Kompetensi Bahan Bakar Motor Bensin siswa kelas XI 

SMK  Muhammadiyah Blora. 

3. Metode Observasi 

Dalam pengertian psikologik, observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan seluruh alat indera. Jadi, 

observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

dan pengecap (Arikunto, 2006:156). Metode observasi ini digunakan untuk 

mengetahui kinerja guru dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Lembar observasi kinerja guru 

berisi kegiatan tentang langkah-langkah pembelajaran oleh guru. Lembar 

observasi aktivitas siswa berisi kegiatan yang dilakukan siswa pada kelas yang 

diberikan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT). 

 
C. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan objek penelitian yaitu peserta didik kelas XI SMK  

Muhammadiyah 1 Blora; 

2. mengambil data nilai ulangan tertulis pada mata diklat pemeliharaan/servis 

transmisi manual dan komponen siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 

Blora data awal;  

3. Menentukan kelas eksperimen, dan kelas kontrol; 
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4. Menganalisis data awal yaitu dengan mengadakan tes uji coba kapada siswa 

yang dilakukan oleh peneliti; 

5. Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan pada masing-masing 

kelompok. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). Kelompok kontrol diberikan pembelajaran 

ekspositori; 

6. Membuat soal untuk tes uji coba kemudian diujicobakan pada kedua 

kelompok; 

7. Menganalisis soal-soal pada tes uji coba dan menentukan manakah soal yang 

akan dipakai untuk diteskan pada kelompok eksperimen dan kontrol; 

8. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT 

untuk kelas XI TMO B yang dilakukan oleh guru dan peneliti serta 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori pada 

kelas XI TMO A yang dilakukan oleh guru; 

9. Saat pembelajaran dilakukan observasi tentang aktivitas siswa dan observasi 

penerapan pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) oleh guru; 

10. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 

yang dibuat oleh peneliti dan kelas kontrol yang dibuat oleh guru; 

11. Menganalisis data hasil tes dan hasil pengamatan; 

12. Menyusun hasil penelitian. 
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D. Desain Penelitian 

 Desain Penelitian yang digunakan peneliti dapat ditampilkan dengan pola 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain penelitian 
 

Kelompok Kondisi Awal Perlakuan Tes Akhir 

A Q X1 T1 

B Q X2 T2 

 
Keterangan: 
A          = Kelompok eksperimen (diberi perlakuan dengan  pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together) 
B         = Kelomok kontrol (diberi perlakuan pembelajaran ekspositori) 
Q          = Nilai rata-rata kelas untuk tes hasil belajar materi pemeliharaan/servis 

transmisi manual dan komponen 
X1          = Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 
X2              = Pembelajaran ekspositori 
T1 = T2   = Pemecahan masalah pada materi Bahan Bakar Motor Bensin 
 

E. Analisis Instrumen 

1. Tes 

Sebelum istrumen tes diuji cobakan dilakukan pembatasan materi terlebih 

dahulu. Materi pelajaran yang digunakan sebagai bahan tes adalah Bahan Bakar 

Motor Bensin yang disesuaikan dengan kompetensi silabus. Tipe soal yang 

digunakan adalah tipe soal obyektif bentuk pilihan ganda denagn 4 pilihan 

jawaban. Jumlah butir-butir soal yang diujicobakan merupakan jenjang 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
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2. Tahap Persiapan 

a. Pembatasan/ ruang lingkup terhadap bahan yang akan diteskan  

Ruang lingkup tes ini berupa materi yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran ini, dalam hal ini sistem kelistrikan, sistem pengapian dan sistem 

pelumasan. 

b. Menentukan waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes yang diberikan 

yaitu 2 jam pelajaran atau 2 X 45 menit. 

c. Menyusun jumlah soal sebanyak 30 butir soal objektif dengan pertimbangan 

sebagai berikut :  

1) Dapat mewakili isi dan keluasan materi 

2) Dapat dinilai secara objektif oleh siapapun 

3) Kunci jawaban tersedia secara pasti sehingga mudah dikoreksi 

d. Menentukan tipe soal 

Kemampuan komunikasi teoritis aspek representasi tidak hanya dilihat dari 

benar atau salah hasil perhitungan siswa, tetapi juga dilihat dari kemampuan siswa 

dalam menyajikan pernyataan terhadap materi dari permasalahan yang ada secara 

lisan, tertulis, dan gambar, serta mengajukan dugaan, ide, situasi, dan relasi secara 

lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan jenis soal 

uraian. 

e. Menentukan kisi-kisi soal 

Tabel 2. kisi-kisi soal 
 

Kompetensi 
dasar 

Aspek / indikator No.Soal Jumlah Prosentase 

Memelihara/se
rvice 

•    Pemelihara/ service 
komponen sistem 

1, 2, 3, 
4,5, 6 

6 
 

20 % 
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komponen 
sistem bahan 
bakar bensin 

bahan bakar bensin 
tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap 
komponen lainya. 
 

•    Akses Informasi 
yang benar dari 
spesifikasi pabrik dan 
dipahami 

 
•    Pemeliharaan/ 

servis bahan bakar 
bensin dilaksanakan 
berdasar kan 
spesifikasi pabrik. 

•    Data yang tepat di 
lengkapi sesuai hasil 
pemeliharaan/ servis. 
 

•    Seluruh kegiatan  
pemeliharaan/ servis 
komponen sitem 
bahan bakar bensin 
dilaksanakan 
berdasarkan SOP, 
undang-undang K3, 
dan prosedur/ 
kebijakan perusahaan. 

 
 
 
 
 

7, 8,9, 
10,11,12 

 
 
 

13,14,15, 
16,17,18 
 
19,20,21 
22,23,24 

 
 

25,26,27, 
28,29,30 

 
 

6 
 
6 
6 

 
 

6 

 
 

20 % 
 

20 % 
20 % 

 
20 % 

 

 

f. Membuat perangkat tes yaitu menulis soal, kunci jawaban soal, dan pedoman 

penskoran untuk tiap soal. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Instrumen tes diuji cobakan pada kelas XI TMO A dan XI TMO B 

diberikan soal-soal yang akan di uji cobakan. Langkah-langkah analisis yang 

dilakukan untuk soal tes meliputi: validitas, taraf kesukaran, reabilitas dan daya 

pembeda. 
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4. Tahap Analisis Instrumen 

1) Validitas 

Digunakan rumus  Product Moment : 

( )
( ) ( ) ⎥⎦

⎤
⎢⎣
⎡

⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡

=
∑−∑∑−∑

∑∑−∑

22 22 yyNxxN

yxxyN
xyr

    

(Arikunto, 2006: 72) 

Keterangan : 

rxy   =  koefisien korelasi 

X =  skor butir soal 

Y =  skor total. 

∑X  =  jumlah skor angka butir yang dijawab siswa. 

∑Y  =  jumlah angka setiap skor soal. 

N =  jumlah peserta tes. 

Hasil perhitungan xyr  dibandingkan dengan tabel kritis r product moment  

dengan taraf sgnifikan 5 %. Jika tabelhitung rr >  maka item tersebut valid. 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi product moment, maka 

diperoleh hasil dari 30 soal yang tidak valid adalah nomor 5,11,21,24,26,28. 

Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran . 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsekuensi atau kemantapan pengukuran. Suatu tes 

harus dapat mengukur kapabilitas seseorang secara konsisten sehingga 

memberikan hasil pengukuran yang reliabel (Arikunto, 2006). Penentuan 

reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumus K-R 20 yaitu: 
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r11 = ( ) ⎥
⎥
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∑
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1 S
pqS

k
k

(Arikunto, 2006 : 100) 

Keterangan: 
r11 =  reliabilitas instrumen 

k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

S2               =  standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
p =  proporsi subjek yang menjawab benar 
q =  proporsi subjek yang menjawab salah (q = 1-p) 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus K-R 20  

terhadap hasil uji coba soal diperoleh r11= 0.820, Sehingga termasuk dalam 

kategori sangat kuat. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 

3) Taraf kesukaran 

Teknik perhitungannya adalah dengan menghitung berapa persen siswa 

yang menjawab salah atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-

tiap item. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P = 
JS
B    (Arikunto, 2006:208) 

Keterangan : 
P =  taraf kesukaran 
B  =  siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  =  banyaknya peserta tes 

Tes yang dianggap gagal adalah item soal yang skornya tidak mencapai 

nilai KKM, yaitu 70. Sedangkan jumlah seluruh tes adalah jumlah siswa yang 

mengikuti tes. 

Untuk mengetahui taraf kesukaran, dapat digunakan kriteria sebagai 

berikut: 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 : soal sukar 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 : soal sedang 
0,70 ≤ P ≤ 1,00 : soal mudah 
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PBPA
JB
BB

JA
BAD −===

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran pada soal uji coba dalam 

penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Yang termasuk kriteria mudah yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 11, 13, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 24, 25, 26, 28, 29, 30. 

b. Yang termasuk kriteria sedang yaitu soal nomor 4, 8, 10, 12, 22, 23, 27. 
c. Yang termasuk kriteria sukar yaitu soal nomor 3, 9, 14, 15. 
Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 18, hal. 122 . 
 
 
4) Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Indeks 

diskriminasi berkisar antara 0,00-1,00. 

Langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun urutan peserta tes atas dasar nilai yang diperoleh dari skor yang 

paling tinggi sampai skor terendah. 

b. Memisahkan seluruh peserta tes menjadi 2 kelompok sama besar, kelompok 

atas 50% dan kelompok bawah 50%.  

c. Menghitung jawaban benar dari masing-masing kelompok.        

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda soal adalah : 

                                          (Arikunto, 2006: 213) 
 

Keterangan : 
D =  indeks diskriminasi 
JA =  banyaknya peserta kelompok atas  
JB =  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
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BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
PA =  proporsi pesrta kelompok atas yang menjawab benar 
PB =  proporsi peserta kelompk bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2006) sebagai berikut: 

D < 0 atau negatif  = sangat kurang 
D = 0,00 - <0,20 = kurang 
D = 0,20 - <0,40 = cukup 
D = 0,40 - <0,70 = baik 
D = 0,70 - <1,00 = baik sekali 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda didapatkan bahwa  butir soal 

nomor 3, 4, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 25, 27 memiliki daya pembeda 

signifikan. Sedangkan butir soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 11, 13, 21, 22, 23, 24, 26, 28, 

29,30 memiliki daya pembeda tidak signifikan. Untuk perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 18, hal. 122. 

 
F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua kelompok 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika populasinya tidak berdistribusi 

normal, maka kesimpulan berdasarkan teori tersebut tidak berlaku. Karenanya, 

sebelum uji lebih lanjut digunakan dan kesimpulan diambil berdasarkan teori 

dimana asumsi normalitas dipakai, terlebih dahulu diselidiki apakah asumsi 

tersebut dipenuhi atau tidak. Asumsi nomalitas dipakai karena melihat populasi 

siswa dengan nilai tertinggi dan terendah lebih sedikit dibandingkan dengan nilai 

sedang, sehingga membentuk kurva normalitas. 
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 Pasangan hipotesis yang akan diuji sesuai dengan rumusan hipotesis, yaitu 

sebagai berikut: 

H0 = Data berdistribusi normal 
H1 = Data tidak berdistribusi normal 

Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji 

Chi Kuadrat.  

 = 
( )∑ −K

E i

ii

i
E

EO 2

    
(Sudjana 2005: 273)

 
Keterangan: 

2 = Chi Kuadrat 
Oi = Frekuansi pengamatan 
Ei = Frekuensi yang diharapkan 

Dengan kriteria pengujian Ho diterima jika  hitung  tabel , 05,0=α    

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai 

varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Untuk menguji 

kesamaan varians tersebut digunakan rumus berikut : 

H0 = Varians homogen ( 2
2

2
1 σσ = ) 

H1 = Varians tidak homogen 2
2

2
1( σσ ≠ ) 

Untuk menguji kesamaan dua varians, digunakan rumus sebagai berikut: 

F hitung  = 
kecilVariansTer
besarVariansTer  (Sudjana 2005: 250) 

Kriteria pengujian terima H0 jika Fhitung ≤Ftabel. Ini berarti kedua kelompok 

tersebut berasal dari varians yang sama atau homogen. 

c. Uji kesamaan rata-rata 

Hipotesis untuk uji kesamaan rata-rata : 
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H 0  : 1μ  = 2μ  

H a  : 21 μμ ≠  
Keterangan : 

1μ  = rata-rata data kelompok eksperimen dan 

2μ  = rata-rata kelompok kontrol. 
Statistik yang digunakan adalah : 

t = 

21

21

11
nn

s

xx

+

−     dengan     s = ( ) ( )
2

11

21

2
22

2
11

−+
−+−

nn
snsn     (Sudjana, 2005:239) 

Keterangan : 
t    = uji t 

1x  = mean sampel kelompok eksperimen 

2x  = mean sampel kelompok kontrol 
s    = simpangan baku gabungan 
s1   = simpangan baku kelompok eksperimen 
s 2  = simpangan baku kelompok kontrol 
n1 = banyaknya kelompok eksperimen 
n 2 = banyaknya kelompok kontrol 

Kriteria penerimaan H 0 jika  -t
⎟
⎠

⎞
⎜
⎝

⎛ − α
2
11

 < t < t
⎟
⎠

⎞
⎜
⎝

⎛ − α
2
11

 dengan dk = n 221 −+n  

2. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas 

Rumus untuk menghitung uji normalitas pada tahap akhir sama dengan 

rumus uji normalitas pada tahap awal. 

b. Uji Homogenitas 

Rumus yang digunakan sama dengan rumus uji homogenitas pada tahap 

awal. 
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c. Uji Ketuntasan Pembelajaran 

Pembelajaran dikatakan tuntas jika memenuhi syarat ketuntasan belajar 

yaitu jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai minimal 70 

(yang bersumber dari observasi awal). 

Hipotesis yang diajukan : 

   oH  : μ  < 75 

aH  : 75≥μ  
Rumus yang digunakan :   

t = 
ns

X 0μ−

   
( Sudjana, 2005 : 227 ) 

Keterangan : 
x  = mean 
s   = simpangan baku kelas 
n   = banyaknya siswa 

Kriteria penerimaan H 0 jika  t < t ( )α2
11−  dengan dk = ( n-1 ) 

d. Uji Kesamaan Rata – Rata  

Hipotesis yang diajukan dalam uji kesamaan rata – rata dengan uji pihak 

kanan adalah sebagai berikut. 

H 0 : 1μ  = 2μ  

H a  : 21 μμ ≠  
Keterangan : 

1μ   = rata – rata data kelompok eksperimen 

2μ  = rata – rata data kelompok kontrol 
Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

a. Jika 21 σσ ≠  
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Keterangan :  

1

−

X  = rata–rata skor tes kemampuan komunikasi pada kelas eksperimen 

2

−

X  = rata –rata skor tes kemampuan komunikasi siswa pada kelas kontrol 
1n  = banyaknya siswa kelas eksperimen 

2n  = banyaknya siswa kelas kontrol 
2
1s  = varians kelas eksperimen 
2
2s  = varians kelompok kontrol 

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima oH  jika tabelhitung tt <  dengan 

menentukan )2( 21 −+= nndk  taraf signifikan %5=α  dan peluang (1-

)α (Sudjana, 2005 : 238). 

e. Analisis Lembar Observasi 

 Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas siswa ketika mengikuti pelajaran dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). Demikian juga untuk lembar observasi 

aktivitas guru untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengajar matematika 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).  

Cara penghitungan observasi pada aktivitas siswa dan penghitungan observasi 
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pada aktivitas guru yaitu dengan menjumlahkan skor yang ada disetiap aspek yang 

diamati dan menghitung presentasenya.   

1. Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru 

Presentase = %100×
maksimalskorjumlah

totalskor  

 
Penilaian: 

1 : tidak baik 
2 : cukup baik 
3 : baik 
4 : sangat baik 

2. Aktivitas siswa. 

Penilaian: 
1: banyak siswa yang melakukan aktivitas ≤ 25% 
2: banyak siswa yang melakukan aktivitas 25%< persentase aktivitas ≤ 50% 
3: banyak siswa yang melakukan aktivitas 50%< persentase aktivitas ≤ 75% 
4: banyak siswa yang melakukan aktivitas >75% 

Presentase aktivitas siswa = %100
__

_
×

maksimalskorjumlah
totalskor  

Kriteria: 
25% ≤  presentase aktivitas Siswa < 43,75 : aktivitas siswa tidak baik 
43,75% ≤  presentase aktivitas Siswa < 62,25 : aktivitas siswa cukup baik 
62,25% ≤  presentase aktivitas Siswa < 81,5 : aktivitas siswa baik 
Presentase aktivitas siswa ≥  81,25 : Aktivitas siswa baik sekali 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Analisis Data Awal  

1. Pelaksanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK 1 

Muhammadiyah Blora khususnya di program keahlian TMO, peneliti memperoleh 

data berupa data siswa dan data guru. Data siswa berupa nilai hasil belajar dan 

data guru berupa cara mengajar atau metode guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Nilai ulangan harian siswa masih rendah, dari 30 siswa kelompok 

kontrol (kelas XI TMO A), ternyata pada kelompok kontrol yang sudah 

memenuhi standar kelulusan baru 9 siswa, sedangkan 21 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Nilai tertinggi sebesar 76 dan nilai terendah sebesar 48, rata-

rata kelas sebesar 53,11 serta persentase kelulusannya hanya 30%. Pada kelompok 

eksperimen (kelas XI TMO B), yang sudah memenuhi standar kelulusan baru 9 

siswa, sedangkan 21 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai tertinggi 

sebesar 76 dan nilai terendah sebesar 48, rata-rata kelas sebesar 55,20 serta 

persentase kelulusannya hanya 30%. Keadaan ini masih jauh di bawah standar 

ketuntasan belajar yang telah ditetapkan yaitu 70 dengan tingkat ketuntasan 75%.  
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2. Hasil Uji Normalitas  

Hasil perhitungan uji normalitas data kelompok eksperimen diperoleh nilai  

hitung
2χ  = 3,900. Dengan taraf nyata = 5% dan dk = 3, diperoleh tabel2χ = 7,815. 

Dengan demikian hitung
2χ < tabel2χ  (3,900 < 7,815), ini berarti nilai hasil belajar 

kelompok eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 6, hal. 70. 

Hasil perhitungan uji normalitas data kelompok kontrol diperoleh nilai 

hitung
2χ = 3,900. Dengan taraf nyata = 5% dan dk = 3, diperoleh tabel2χ = 7,815. 

Dengan demikian hitung
2χ < tabel2χ  (3,900 < 7,815), ini berarti nilai hasil belajar 

kelompok eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 6, hal. 70. 

3. Hasil Uji Homogenitas  

Hasil perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh varians = 75,421 

dan untuk kelompok kontrol diperoleh varians = 76,064. Dari perbandingannya 

diperoleh Fhitung = 0,992. Dari tabel distribusi F dengan taraf nyata 5% dan dk 

pembilang = 30 serta dk penyebut = 30, diperoleh Ftabel = 1,84. Dengan demikian 

Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima yang berarti kedua kelompok tidak berbeda 

secara signifikan atau homogen. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 4, hal. 62.  

4. Hasil Uji Kesamaan Rata-rata  

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dengan uji dua pihak 

diperoleh thitung = 7,0795  dan ttabel = 2,001. Jelas bahwa thitung > ttabel maka Ho 

diterima. Jadi ada kesamaan rata-rata nilai ulangan harian antara kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 5, hal. 65.  

Berdasarkan analisis data awal dapat disimpulkan bahwa sampel 

berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen dan memiliki rata-rata nilai 

awal yang sama. Ini berarti sampel berangkat dari kondisi awal yang sama.  

 

B. Hasil Analisis Data Akhir  

1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil perhitungan uji normalitas data kelompok eksperimen diperoleh nilai 

hitung
2χ  = 7,800. Dengan taraf nyata = 5% dan dk = 3, diperoleh χ 2

tabel = 7,815. 

Dengan demikian hitung
2χ  < χ 2

 tabel yang berarti nilai hasil belajar kelompok 

eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 6, hal. 70.  

Hasil perhitungan uji normalitas data kelompok kontrol diperoleh 

nilai 2χ hitung = 4,263. Dengan taraf nyata = 5% dan dk = 4, diperoleh 2χ tabe= 

7,815. Dengan demikian 2χ hitung< 2χ  tabel , ini berarti nilai hasil belajar kelompok 

kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 6, hal. 70. 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh varians = 86,717 

dan untuk kelompok kontrol diperoleh varians = 73,361. Dari perbandingannya 

diperoleh Fhitung = 1,182. Dari tabel distribusi F dengan taraf nyata 5% dan dk 

pembilang = 30 serta dk penyebut = 30, diperoleh Ftabel = 1,861. Dengan demikian 
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Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima berarti kedua kelompok tidak berbeda secara 

signifikan/homogen. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4, hal. 62.  

3. Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata dengan uji dua pihak 

diperoleh thitung = 1,858 dan ttabel = 2,001. Jelas bahwa  thitung < ttabel, maka Ho 

ditolak. Berarti rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran ekspositori. Jadi ada 

perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 5, hal. 65. 

4. Hasil Uji Ketuntasan Belajar 

Hasil perhitungan uji ketuntasan belajar pembelajaran kelompok 

eksperimen diperoleh thitung = 3,647. Dengan kriteria uji pihak kanan, untuk α = 

5% dan dk = n – 1 = 30– 1 = 29, diperoleh t(0.95)(45) = 1,699. Karena thitung > ttabel 

maka disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar  kelompok eksperimen ≥  75, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7, hal. 74. 

Hasil perhitungan uji ketuntasan pembelajaran kelompok kontrol diperoleh 

thitung = 3,647. Dengan kriteria uji pihak kanan, untuk α = 5% dan dk = 35, 

diperoleh t(0.95)(45) = 1,699. Karena thitung < ttabel maka disimpulkan bahwa rata-rata 

hasil belajar kelompok kontrol ≥  75, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa 
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telah mencapai ketuntasan belajar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 7, hal. 74. 

5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT selama pembelajaran 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 

No 
Gejala yang diamati sebagai 

respon kegiatan guru pada tahap 
instruksional 

I II III 

1. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 

Cukup Baik Sangat 
Baik 

2. Siswa langsung dapat 
mengkondisikan keadaan dalam 
bentuk kelompok 

Baik Baik Sangat 
Baik 

3. Siswa menunjukkan antusias dalam 
menyelesaikan pertanyaan yang 
diberikan guru berupa soal-soal pada 
LKS 

Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

4. Siswa berpikir bersama 
a. Menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan / 
tugas yang diberikan guru dan 
bersama-sama berusaha mencari 
jawaban yang benar. 

b. Meyakinkan tiap anggota 
kelompok untuk mengetahui 
jawabannya 

Sangat 
Baik 
 
 
 
 
Sangat 
Baik 

Baik 
 
 
 
 
 
Baik 

Baik 
 
 
 
 
 
Baik 

5. Tiap kelompok siswa terjalin 
kerjasama yang aktif dan terarah 

Baik Baik Baik 

6. Siswa berani mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dan 
mengeluarkan pendapat / ide-idenya 
untuk seluruh kelas 

Baik Sangat 
Baik 

Baik 
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7. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru yang berupa soal-soal dalam 
LKS (guru memanggil nomor 
tertentu, siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangannya dan 
mencoba menjawab pertanyaan 
untuk seluruh kelas) 

Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

8. 
 

Siswa aktif bertanya dan memberi 
masukan atas presentasi kelompok 
lain 

Baik Baik Baik 

9. 
 

Siswa memberikan respon positif 
terhadap jawaban temannya 

Baik Baik Baik 

10. Pada akhir pembelajaran siswa 
mengerjakan tugas individu yang 
diberikan guru berupa latihan soal 

Sangat 
Baik 

Baik Sangat 
Baik 

 
Keterangan : 

I  : pembelajaran pertama 

II  : pembelajaran kedua 

III  : pembelajaran ketiga 

Berdasarkan observasi aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen 

selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh data pada 

pembelajaran I persentase aktivitas siswa sebesar 79,54%. Jadi aktivitas siswa 

pada pembelajaran I baik. Persentase aktivitas siswa pada pembelajaran II sebesar 

81,81%, mengalami peningkatan sebesar 2,27%. Jadi aktivitas siswa pada 

pembelajaran II baik sekali. Persentase aktivitas peserta didik pada pembelajaran 

III sebesar 86,36%, mengalami peningkatan sebesar 4,55%. Jadi aktivitas siswa 

pada pembelajaran III baik sekali. 
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6. Hasil Observasi Aktivitas Pengelolaan oleh Guru  

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan pembelajaran oleh guru pada 

kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT selama 

pembelajaran diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru 
 

Aspek yang dinilai I II III 
Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memeriksa kesiapan siswa 

untuk mengikuti pelajaran 
b. Mengingatkan kembali tentang materi 

sebelumnya 
c. Menginformasikan tentang pembelajaran yang 

akan digunakan (kooperatif tipe NHT) 
d. Menginformasikan tujuan pembelajaran 

Sangat
Baik 

Cukup 
 

Cukup 
 

Sangat 
Baik 

 
Baik 

 
Baik 

 
Baik 

 
Baik 

 
Sangat 
Baik 
Baik 

 
Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Kegiatan Inti
a. Penomoran 

1. Membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok masing-masing kelompok 
beranggotakan 4-5 siswa 

2. Memberi nomor 1-5 pada setiap anggota 
kelompok 

b. Mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk 
mengerjakan LKS 

c. Berpikir bersama 
1. Menyuruh siswa untuk berpikir bersama 

dalam kelompoknya dan menyatukan 
pendapat terhadap pertanyaan-pertanyaan 
dalam LKS 

2. Berkeliling membimbing kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS 

d. Menjawab 
1. Menunjuk siswa secara acak dengan cara 

menyebut salah satu nomor untuk menjawab 
pertanyaan 

2. Menyuruh siswa yang ditunjuk untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 

3. Memberi kesempatan pada kelompok lain 
untuk berpendapat 

e. Evaluasi 
1. Mengamati hasil yang telah diperoleh masing-

 
Sangat 
Baik 
 
Baik 
 
Sangat 
Baik 
 
Baik 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
Sangat 
Baik 
 
Sangat 
Baik 
Baik 
 
 

 
Sangat 
Baik 
 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
 
Baik 
 
 
 
Baik 
 
 
 
Baik 
 
 
Baik 
 
Baik 
 
 

 
 
Sangat 
Baik 
 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
 
Baik 
 
 
 
Baik 
 
 
 
Baik 
 
 
Sangat 
Baik 
Baik 
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masing kelompok dan memberi motivasi 
kepada kelompok yang belum maksimal 

Cukup
 
 

Baik 
 
 

Baik 

Penutup 
a. Menyimpulkan materi bersama siswa untuk 

mempelajari materi yang telah diajarkan  
b. Memberikan tugas rumah 
c. Mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari 

materi yang sudah diajarkan dan materi 
berikutnya 

Cukup 
 
Baik 
 
Baik 

Baik 
 
Sangat 
Baik 
Baik 
 

 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Baik 

 
Keterangan : 

I  : pembelajaran pertama 

II  : pembelajaran kedua 

III  : pembelajaran ketiga 

Berdasarkan observasi aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru pada 

kelas eksperimen selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

diperoleh pada pembelajaran I persentase aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh 

guru sebesar 59,375%. Aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru pada 

pembelajaran I masih belum maksimal, karena siswa dan guru belum terbiasa 

dengan model pembelajaran yang diterapkan. Persentase aktivitas pengelolaan 

pembelajaran oleh guru pada pembelajaran II sebesar 81,25%, mengalami 

peningkatan sebesar 21,875%. Persentase aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh 

guru pada pembelajaran III sebesar 87,5%, mengalami peningkatan sebesar 

6,25%. 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data awal diperoleh bahwa data berdistribusi normal, 

Fhitung < Ftabel  maka dapat dikatakan bahwa kedua kelompok yaitu kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari keadaan yang sama atau 

homogen. Kemudian kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, yaitu 

kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran ekspositori.  

Pembelajaran pada kelompok eksperimen diterapkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dengan model pembelajaran kooperatif NHT 

ini siswa berpartisipasi aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe NHT mempunyai 4 tahap. Tahap pertama 

merupakan penomoran yaitu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen 

dan setiap anggota kelompok akan memperoleh nomor. Tahap kedua merupakan 

tahap mengajukan pertanyaan dimana guru akan memberikan siswa beberapa 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut diberikan kepada siswa berupa LKS (Lembar 

Kerja Siswa). Tahap ketiga merupakan tahap berpikir bersama. Pada tahap 

berpikir bersama ini siswa berpikir bersama kelompoknya mendiskusikan LKS 

yang telah diberikan  dan menyatukan pendapat kelompok dalam mengerjakan 

LKS. Untuk pengerjaan LKS siswa diberi kebebasan untuk mengerjakan LKS 

melalui diskusi dengan kelompoknya, bertanya dan sebagainya yang mendukung 

kerja kelompok sehingga siswa merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran.  

Hal ini memudahkan siswa memahami dan mengingat kembali apa yang 

telah dipelajari karena pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa sendiri baik 

secara individu atau kelompok. Tahap yang keempat merupakan tahap menjawab 
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yaitu guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

dengan memanggil nomor secara acak. Siswa yang mendapat giliran menjawab 

akan mempresentasikan jawabannya di depan kelas.  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol adalah pembelajaran 

ekspositori. Pembelajaran dengan metode ekspositori pada awalnya memang 

membuat siswa lebih tenang karena guru yang mengendalikan siswa. Siswa hanya 

duduk dan memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran dan contoh soal 

beserta tanya jawab. Kegiatan hanya berpusat pada guru saja sebagai pemberi 

informasi atau materi pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 

terlibat dalam pembelajaran. Guru lebih banyak menuntun siswa, menerangkan 

materi sehingga pengetahuan yang didapat cepat hilang. Hal ini menyebabkan 

siswa mengalami kejenuhan yang berakibat kurangnya minat belajar.  

Hal semacam ini justru mengakibatkan guru kurang memahami 

pemahaman siswa, karena siswa yang sudah jelas atau belum hanya diam saja. 

Siswa yang belum jelas kadang tidak berani atau malu untuk bertanya pada guru. 

Pada waktu mengerjakan soal latihan hanya siswa yang pandai saja yang serius 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru sedangkan yang lain lebih asyik 

bercerita dengan temannya. 

Setelah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mendapat perlakuan 

yang berbeda, kemudian kedua kelompok diberi tes kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok 

dilakukan uji normalitas, uji kesamaan dua varians (uji homogenitas) dan uji 

hipotesis. Dari uji normalitas dan uji kesamaan dua varians menunjukkan bahwa 
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kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Dari data yang diperoleh 

rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelompok kontrol adalah 72,13 

dan rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen 

adalah 76,20. Dari hasil uji ketuntasan belajar pada kelompok eksperimen 

diperoleh thitung = 3,647 > ttabel = 1,699, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

hasil belajar kelompok eksperimen ≥ 75 yang berarti rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen telah mencapai standar ketuntasan. Dari uji kesamaan rata-rata 

diperoleh thitung = 1,858 dan ttabel = 2,001, karena thitung < ttabel  maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 

baik daripada pembelajaran ekspositori.  

Berdasarkan analisis hasil penelitian, kita ketahui bahwa hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar 

kelas kontrol. Hal ini disebabkan beberapa hal yang mempengaruhinya yaitu  

dalam model pembelajaran kooperatif NHT, interaksi siswa dengan siswa lebih 

besar dibandingkan interaksi siswa dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih 

banyak belajar antara sesama siswa daripada belajar dari guru, sehingga siswa 

yang merasa tidak bisa dan takut bila harus bertanya menjadi berani bertanya 

karena yang dihadapi temannya sendiri. Dengan demikian siswa akan termotivasi 

belajar dan menjadi lebih paham terhadap suatu materi.  

Siswa yang berada dalam kelas NHT dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok yang heterogen berarti dalam satu kelompok terdapat siswa dengan 
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kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa dengan kemampuan tinggi akan 

memberikan bantuan kepada siswa yang berkemampuan rendah sehingga siswa 

tersebut akan mengerti dan paham dengan penjelasan dari temannya. Guru 

menunjuk siswa secara acak untuk menjawab atau mempresentasikan jawaban 

sehingga mengharuskan setiap anggota kelompok untuk mengerti benar dengan 

jawaban pertanyaan tersebut. Dalam pembelajaran NHT siswa tidak cepat bosan 

karena siswa dapat saling berdiskusi dalam kelompoknya sehingga proses 

pembelajaran tidak monoton.  

Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran yang dilaksanakan kurang 

dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran. 

Seringkali siswa yang pandai merasa dirinya mampu untuk menyelesaikan tugas 

sendiri sedangkan siswa kurang pandai hanya bertugas menyalin saja. Hal ini 

berakibat kemampuan siswa kurang dapat meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil tes siswa pada kelas 

eksperimen pada materi sistem kelistrikan, sistem pengapian dan sistem 

pelumasan yang diberi perlakuan dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

mencapai standar ketuntasan dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih baik daripada pembelajaran ekspositori.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:  

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT 

pada siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Program TMO 

SMK Muhammadiyah 1 Blora. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah kelompok kontrol lebih rendah dibanding 

pada kelompok eksperimen.  

2. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) mencapai ketuntasan hasil 

belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen ≥ 75 yang 

berarti rata-rata siswa pada kelas eksperimen telah mencapai standar 

ketuntasan.  

3. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dari pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa Teknik Mekanik 

Otomotif SMK Muhammadiyah Blora. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen lebih baik 

daripada kelompok kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
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pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif atau lebih baik daripada 

pembelajaran ekspositori.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan penelitian tindakan 

kelas pada kelas XI program keahlian TMO SMK Muhammadiyah 1 Blora, 

peneliti berusaha memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT perlu 

dilaksanakan di SMK karena dengan tugas tersebut dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan  juga meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan pembelajaran 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan maksimal sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat. 

3. Kepada peneliti lain diharapkan melakukan penelitian lanjutan mengenai 

media pembelajaran khususnya variasi pemberian tugas, agar pembangunan 

nasional dalam bidang pendidikan di Indonesia dapat tercapai. 
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Lampiran 1. DAFTAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

NO KODE NAMA SISWA 
 1 E-1 Agung Sudarmanto 
2 E-2 Agus Setyawan 
3 E-3 Ahmad Bayu Adi S. 
4 E-4 Ahmad Dwi Arfianto 
5 E-5 Bayu Tatit Setyawan 
6 E-6 Bakti Ibpa Agara 
7 E-7 Budi Irmanto 
8 E-8 Danu Aditya 
9 E-9 Dedy Sution 
10 E-10 Dharmawan Adi S. 
11 E-11 Dodik Kristiawan 
12 E-12 Eka Ade Saputra W. 
13 E-13 eka Sulila Angga H. 
14 E-14 Galuh Mulyono 
15 E-15 Hengki Budi Santoso 
16 E-16 Herry Prasetyo 
17 E-17 Joko Aryanto 
18 E-18 Khoirul Huda 
19 E-19 Laksono Agung 
20 E-20 Lilik Wahyudi 
21 E-21 Muchammad Nurwahid
22 E-22 M.  Abdul rohim 
23 E-23 Nur Iman Santoso 
24 E-24 Nyuyon Roni Basuki 
25 E-25 Puguh Eko Prasetyo 
26 E-26 Rika Aditya Saputra 
27 E-27 Riski Arif Prabowo 
28 E-28 Riyanto 
29 E-29 Suwanto 
30 E-30 Wahyu Setiawan 
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Lampiran 2. DAFTAR SISWA KELOMPOK KONTROL 

 

NO KODE NAMA SISWA 
 1 K-1 Ade Atmaja Negara 
2 K-2 Adipta Abiwanto 
3 K-3 Didik Masruri 
4 K-4 Dwi Sutrisno 
5 K-5 Gunawan 
6 K-6 Imam Arifin 
7 K-7 Iwan Sucipto 
8 K-8 Joko Prayitno 
9 K-9 Joko Priono 
10 K-10 Joni Arifianto 
11 K-11 Khalish Juliawan 
12 K-12 M. Nurul huda 
13 K-13 Marsiyo 
14 K-14 Nurkholis 
15 K-15 Nurwanto 
16 K-16 Nyamin 
17 K-17 Pranto Bayu 
18 K-18 Puspito Endro S. 
19 K-19 Selamet Basuki 
20 K-20 Slamet Budi Santoso 
21 K-21 Slamet Sulistyo 
22 K-22 Sondri Nurhasan  
23 K-23 Sugiyono 
24 K-24 Supriyanto 
25 K-25 Suyatni 
26 K-26 Teguh 
27 K-27 Uus Eka Hardyana 
28 K-28 Wahyu Nur Setyo U. 
29 K-29 Yudha Aristya 
30 K-30 Yusuf Mahendra 
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Lampiran 3. Data Awal Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 

No Siswa kontrol Siswa eksperimen 
N. Awal N. Akhir N. Awal N. Akhir

1 A-1 72 84 B-1 68 86 
2 A-2 48 64 B-2 56 68 
3 A-3 72 76 B-3 64 80 
4 A-4 76 84 B-4 60 76 
5 A-5 76 80 B-5 72 88 
6 A-6 64 80 B-6 68 76 
7 A-7 72 76 B-7 52 64 
8 A-8 68 72 B-8 48 56 
9 A-9 60 72 B-9 60 68 
10 A-10 68 76 B-10 76 84 
11 A-11 76 88 B-11 52 68 
12 A-12 60 64 B-12 72 84 
13 A-13 52 72 B-13 76 88 
14 A-14 60 60 B-14 64 76 
15 A-15 56 64 B-15 64 76 
16 A-16 48 56 B-16 64 76 
17 A-17 64 72 B-17 56 60 
18 A-18 72 76 B-18 64 76 
19 A-19 64 60 B-19 60 72 
20 A-20 76 76 B-20 76 88 
21 A-21 56 64 B-21 60 76 
22 A-22 64 84 B-22 60 76 
23 A-23 56 68 B-23 76 84 
24 A-24 56 68 B-24 76 84 
25 A-25 64 72 B-25 68 80 
26 A-26 76 72 B-26 56 68 
27 A-27 68 68 B-27 76 84 
28 A-28 60 64 B-28 72 80 
29 A-29 56 88 B-29 48 56 
30 A-30 52 64 B-30 68 88 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 1  

Guna menguji kesamaan varians tersebut digunakan rumus berikut : 
H0 = Varians homogen ( 2

2
2
1 σσ = ) 

H1 = Varians tidak homogen 2
2

2
1( σσ ≠ ) 

Untuk menguji kesamaan dua varians, digunakan rumus sebagai berikut: 

F hitung = 
kecilVariansTer
besarVariansTer          (Sudjana 2005: 250) 

Kriteria pengujian terima H0 jika Fhitung ≤Ftabel. Ini berarti kedua kelompok 
tersebut berasal dari varians yang sama atau homogen. Hasil perhitungan kondisi 
awal diperoleh hasil sebagai berikut: 

No Siswa kontrol Siswa eksperimen 
N. Awal N. Akhir N. Awal N. Akhir

1 A-1 72 84 B-1 68 86 
2 A-2 48 64 B-2 56 68 
3 A-3 72 76 B-3 64 80 
4 A-4 76 84 B-4 60 76 
5 A-5 76 80 B-5 72 88 
6 A-6 64 80 B-6 68 76 
7 A-7 72 76 B-7 52 64 
8 A-8 68 72 B-8 48 56 
9 A-9 60 72 B-9 60 68 
10 A-10 68 76 B-10 76 84 
11 A-11 76 88 B-11 52 68 
12 A-12 60 64 B-12 72 84 
13 A-13 52 72 B-13 76 88 
14 A-14 60 60 B-14 64 76 
15 A-15 56 64 B-15 64 76 
16 A-16 48 56 B-16 64 76 
17 A-17 64 72 B-17 56 60 
18 A-18 72 76 B-18 64 76 
19 A-19 64 60 B-19 60 72 
20 A-20 76 76 B-20 76 88 
21 A-21 56 64 B-21 60 76 
22 A-22 64 84 B-22 60 76 
23 A-23 56 68 B-23 76 84 
24 A-24 56 68 B-24 76 84 
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25 A-25 64 72 B-25 68 80 
26 A-26 76 72 B-26 56 68 
27 A-27 68 68 B-27 76 84 
28 A-28 60 64 B-28 72 80 
29 A-29 56 88 B-29 48 56 
30 A-30 52 64 B-30 68 88 
  Jml 1912 2164 Jml 1932 2286 
  Rata-rata 63.73 72.13 Rata-rata 64.40 76.20 
  s2 76.064 73.361 s2 75.421 86.717 
  s 8.721 8.565 s 8.685 9.312 

 
Varians kelompok kontrol = 76,064  
Varians kelompok eksperimen = 75,421 
dk pembilang = n2-1 = 30 -1 = 29 
dk penyebut = n2 – 1 = 30 – 1 = 29  
Jika F 0,05, maka F tabel = 1,861 

992,0
421,75
064,76

==hitungF  

karena Fhitung < Ftabel, (0,992 < 1,861), maka Ho diterima yang berarti kedua 
kelompok tidak berbeda secara signifikan atau homogen.  
Uji Homogenitas 2  

Hasil perhitungan kondisi setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan metode NHT diperoleh hasil sebagai berikut: 
Varians kelompok kontrol = 73,361  
Varians kelompok eksperimen = 86,717 
dk pembilang = n2-1 = 30 -1 = 29 
dk penyebut = n2 – 1 = 30 – 1 = 29  
Jika F 0,05, maka F tabel = 1,861 

182,1
361,73
717,86

==hitungF  

karena Fhitung < Ftabel, (1,182 < 1,861), maka Ho diterima yang berarti kedua 
kelompok tidak berbeda secara signifikan atau homogen. 
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Lampiran 5. Uji Kesamaan Ratra-Rata 

Uji Kesamaan Rata-Rata 1  

Hipotesis untuk uji kesamaan rata-rata : 
H 0 : 1μ  = 2μ  

H a  : 21 μμ ≠  
Keterangan : 

1μ  = rata-rata data kelompok eksperimen dan 

2μ  = rata-rata kelompok kontrol. 
Statistik yang digunakan adalah : 

t = 

21

21

11
nn

s

xx

+

−     dengan     s = ( ) ( )
2

11

21

2
22

2
11

−+
−+−

nn
snsn     (Sudjana, 2005:23)  

No Siswa kontrol Siswa eksperimen 
N. Awal N. Akhir N. Awal N. Akhir

1 A-1 72 84 B-1 68 86 
2 A-2 48 64 B-2 56 68 
3 A-3 72 76 B-3 64 80 
4 A-4 76 84 B-4 60 76 
5 A-5 76 80 B-5 72 88 
6 A-6 64 80 B-6 68 76 
7 A-7 72 76 B-7 52 64 
8 A-8 68 72 B-8 48 56 
9 A-9 60 72 B-9 60 68 
10 A-10 68 76 B-10 76 84 
11 A-11 76 88 B-11 52 68 
12 A-12 60 64 B-12 72 84 
13 A-13 52 72 B-13 76 88 
14 A-14 60 60 B-14 64 76 
15 A-15 56 64 B-15 64 76 
16 A-16 48 56 B-16 64 76 
17 A-17 64 72 B-17 56 60 
18 A-18 72 76 B-18 64 76 
19 A-19 64 60 B-19 60 72 
20 A-20 76 76 B-20 76 88 
21 A-21 56 64 B-21 60 76 
22 A-22 64 84 B-22 60 76 
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23 A-23 56 68 B-23 76 84 
24 A-24 56 68 B-24 76 84 
25 A-25 64 72 B-25 68 80 
26 A-26 76 72 B-26 56 68 
27 A-27 68 68 B-27 76 84 
28 A-28 60 64 B-28 72 80 
29 A-29 56 88 B-29 48 56 
30 A-30 52 64 B-30 68 88 
  Jml 1912 2164 Jml 1932 2286 
  Rata-rata 63.73 72.13 Rata-rata 64.40 76.20 
  s2 76.064 73.361 s2 75.421 86.717 
  s 8.721 8.565 s 8.685 9.312 

 
• Uji Kesamaan Rata-rata 1 (Sebelum Perlakuan)  

s = ( ) ( )
2

11

21

2
22

2
11

−+
−+−

nn
snsn     

s = 
23030

721,8)130(685,8)130( 22

−+
−+−  

s = 
58

056,76)29(429,75)29( +  

s = 
58

624,2205441,2187 +  

s = 
58

065,4393  

s = 7425,75  
s = 8,703   

sehingga, t = 

21

21

11
nn

s

xx

+

−      

     t = 

30
1

30
1703,8

73,6340,64

+

−  

       t = 
066,0703,8

67,0  
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     t = 
245,0703,8

67,0
×

 

     t = 
132,2
67,0

 

     t = 0,314  
Kriteria penerimaan H 0 jika  -t

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ − α

2
11

 < t < t
⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ − α

2
11

, dengan dk = n 221 −+n , 

sehingga dk = n1 + n2 -2 = 30 + 30 -2 = 60-2 = 58.  
Jika dk = 58, maka berdasarkan distribusi ’t’ untuk dua pihak diketahui ttabel = 
2,001 (uji dua pihak). Berdasarkan dk = 58, untuk taraf kesalahan/taraf 
kepercayaan 5% (0,05), ternyata harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (0,31 
< 2,001), maka Ho diterima tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata ulangan harian siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Uji Kesamaan Rata-Rata 2 (Sesudah Perlakuan)  

s = ( ) ( )
2

11

21

2
22

2
11

−+
−+−

nn
snsn     

s = 
23030

565,8)130(312,9)130( 22

−+
−+−  

s = 
58

3592,73)29(71334,86)29( +  

s = 
58

4168,212768686,2514 +  

s = 
58
10366,4642  

s = 03627,80  
s = 8,946   

sehingga, t = 

21

21

11
nn

s

xx

+

−      

     t = 

30
1

30
1946,8

13,7220,76

+

−  

     t = 
066,0946,8

07,4  
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     t = 
245,0946,8

07,4
×

 

     t = 
191,2
07,4

 

     t = 1,858 
Kriteria penerimaan H 0 jika  -t

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ − α

2
11

 < t < t
⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ − α

2
11

, dengan dk = n 221 −+n , 

sehingga dk = n1 + n2 -2 = 30 + 30 -2 = 60-2 = 58.  
Jika dk = 58, maka berdasarkan distribusi ’t’ untuk dua pihak diketahui ttabel = 
2,001 (uji dua pihak). Berdasarkan dk = 58, untuk taraf kesalahan/taraf 
kepercayaan 5% (0,05), ternyata harga t hitung lebih kecil dari harga t tabel (1,858 
< 2,001), maka terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata ulangan harian 
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Lampiran 6. Uji Normalitas 
Uji Normalitas 1  

Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji 
Chi Kuadrat. Dengan rumus sebagai berikut:  

 = 
( )∑ −K

E i

ii

i
E

EO 2

 
 

Data nilai siswa untuk kelompok kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut: 

No Siswa kontrol Siswa eksperimen 
N. Awal N. Akhir N. Awal N. Akhir

1 A-1 72 84 B-1 68 86 
2 A-2 48 64 B-2 56 68 
3 A-3 72 76 B-3 64 80 
4 A-4 76 84 B-4 60 76 
5 A-5 76 80 B-5 72 88 
6 A-6 64 80 B-6 68 76 
7 A-7 72 76 B-7 52 64 
8 A-8 68 72 B-8 48 56 
9 A-9 60 72 B-9 60 68 
10 A-10 68 76 B-10 76 84 
11 A-11 76 88 B-11 52 68 
12 A-12 60 64 B-12 72 84 
13 A-13 52 72 B-13 76 88 
14 A-14 60 60 B-14 64 76 
15 A-15 56 64 B-15 64 76 
16 A-16 48 56 B-16 64 76 
17 A-17 64 72 B-17 56 60 
18 A-18 72 76 B-18 64 76 
19 A-19 64 60 B-19 60 72 
20 A-20 76 76 B-20 76 88 
21 A-21 56 64 B-21 60 76 
22 A-22 64 84 B-22 60 76 
23 A-23 56 68 B-23 76 84 
24 A-24 56 68 B-24 76 84 
25 A-25 64 72 B-25 68 80 
26 A-26 76 72 B-26 56 68 
27 A-27 68 68 B-27 76 84 
28 A-28 60 64 B-28 72 80 
29 A-29 56 88 B-29 48 56 
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30 A-30 52 64 B-30 68 88 
  Jml 1912 2164 Jml 1932 2286 
  Rata-rata 63.73 72.13 Rata-rata 64.40 76.20 
  s2 76.064 73.361 s2 75.421 86.717 
  s 8.721 8.565 s 8.685 9.312 

 
Kelompok Kontrol:  

Panjang kelas = 
Intervalkelas Jml

ilDataTerkecarDataTerbes −  

Panjang kelas = 7
4

4876
=

−  

Interval Oi Ei Oi - Ei (Oi - Ei)2 

i

ii

E
)E(O −  

48 – 55 
56 – 63 
64 – 71 
62 – 79 

4 
9 
8 
9 

5 
10 
10 
5 

-1 
-1 
-2 
4 

1 
1 
4 
16 

0,20 
0,10 
0,40 
0,20 

Jumlah  30 30 0  3,90 
 
Derajad kebebasan (dk) = 4 - 1 = 3.  
Berdasarkan tabel chi kuadrat yang ada, diketahui bahwa bila dk = 3 dan 
kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka harga chi kuadrat tabel = 7,815. Karena 
harga chi kuadrad hitung lebih kecil dari harga chi kuadrad tabel (3,90 < 7,815), 
maka distribusi data nilai siswa tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal.  
Kelompok Ekperimen:  

Panjang kelas = 
Intervalkelas Jml

ilDataTerkecarDataTerbes −  

Panjang kelas = 7
4

4876
=

−  

Interval Oi Ei Oi - Ei (Oi - Ei)2 

i

ii

E
)E(O −  

48 – 55 
56 – 63 
64 – 71 
62 – 79 

4 
8 
9 
9 

5 
10 
10 
5 

-1 
-2 
-1 
4 

1 
4 
1 
16 

0,20 
0,40 
0,10 
0,20 

Jumlah  30 30 0  3,90 
 
Derajad kebebasan (dk) = 4 - 1 = 3.  
Berdasarkan tabel chi kuadrat yang ada, diketahui bahwa bila dk = 3 dan 
kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka harga chi kuadrat tabel = 7,815. Karena 
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harga chi kuadrad hitung lebih kecil dari harga chi kuadrad tabel (3,90 < 7,815), 
maka distribusi data nilai siswa tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal.  
Uji Normalitas 2 

Statistik yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji 
Chi Kuadrat. Dengan rumus sebagai berikut:  

 = 
( )∑ −K

E i

ii

i
E

EO 2

 
 

Kelompok Kontrol:  

Panjang kelas = 
Intervalkelas Jml

ilDataTerkecarDataTerbes −  

Panjang kelas = 8
4

5688
=

−  

Interval Oi Ei Oi - Ei (Oi - Ei)2 

i

ii

E
)E(O −  

56 – 64 
65 – 73 
74 – 82 
83 – 91 

9 
9 
7 
5 

5 
10 
10 
5 

4 
-1 
-3 
0 

16 
1 
3 
0 

0,3286 
0,098 
0,879 
0,000 

Jumlah  30 30 0  4,263 
 
Derajad kebebasan (dk) = 4 - 1 = 3.  
Berdasarkan tabel chi kuadrat yang ada, diketahui bahwa bila dk = 3 dan 
kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka harga chi kuadrat tabel = 7,815. Karena 
harga chi kuadrad hitung lebih kecil dari harga chi kuadrad tabel (4,263 < 7,815), 
maka distribusi data nilai siswa tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal.  
Kelompok Ekperimen:  

Panjang kelas = 
Intervalkelas Jml

ilDataTerkecarDataTerbes −  

Panjang kelas = 8
4

5688
=

−  

Interval Oi Ei Oi - Ei (Oi - Ei)2 

i

ii

E
)E(O −  

56 – 64 
65 – 73 
74 – 82 
83 – 91 

4 
5 
11 
10 

5 
10 
10 
5 

-1 
-5 
1 
5 

1 
25 
1 
25 

0,200 
2,500 
0,100 
5,000 

Jumlah  30 30 0  7,800 
 
Derajad kebebasan (dk) = 4 - 1 = 3.  
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Berdasarkan tabel chi kuadrat yang ada, diketahui bahwa bila dk = 3 dan 
kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka harga chi kuadrat tabel = 7,815. Karena 
harga chi kuadrad hitung lebih kecil dari harga chi kuadrad tabel (7,800 < 7,815), 
maka distribusi data nilai siswa tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal.  
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Lampiran 7. Uji Ketuntasan Belajar Siswa 
Pembelajaran dikatakan tuntas jika memenuhi syarat ketuntasan belajar 

yaitu jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai minimal 70 
(yang bersumber dari observasi awal). 
Hipotesis yang diajukan : 

 oH  : μ  < 75 

aH  : 75≥μ  
Rumus yang digunakan :   

t = 
ns

X 0μ−

    
 

Kriteria penerimaan H 0 jika  t < t ( )α2
11−  dengan dk = ( n-1 ) 

No Siswa kontrol Siswa eksperimen 
N. Awal N. Akhir N. Awal N. Akhir

1 A-1 72 84 B-1 68 86 
2 A-2 48 64 B-2 56 68 
3 A-3 72 76 B-3 64 80 
4 A-4 76 84 B-4 60 76 
5 A-5 76 80 B-5 72 88 
6 A-6 64 80 B-6 68 76 
7 A-7 72 76 B-7 52 64 
8 A-8 68 72 B-8 48 56 
9 A-9 60 72 B-9 60 68 
10 A-10 68 76 B-10 76 84 
11 A-11 76 88 B-11 52 68 
12 A-12 60 64 B-12 72 84 
13 A-13 52 72 B-13 76 88 
14 A-14 60 60 B-14 64 76 
15 A-15 56 64 B-15 64 76 
16 A-16 48 56 B-16 64 76 
17 A-17 64 72 B-17 56 60 
18 A-18 72 76 B-18 64 76 
19 A-19 64 60 B-19 60 72 
20 A-20 76 76 B-20 76 88 
21 A-21 56 64 B-21 60 76 
22 A-22 64 84 B-22 60 76 
23 A-23 56 68 B-23 76 84 
24 A-24 56 68 B-24 76 84 
25 A-25 64 72 B-25 68 80 
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26 A-26 76 72 B-26 56 68 
27 A-27 68 68 B-27 76 84 
28 A-28 60 64 B-28 72 80 
29 A-29 56 88 B-29 48 56 
30 A-30 52 64 B-30 68 88 
  Jml 1912 2164 Jml 1932 2286 
  Rata-rata 63.73 72.13 Rata-rata 64.40 76.20 
  s2 76.064 73.361 s2 75.421 86.717 
  s 8.721 8.565 s 8.685 9.312 

 

• Uji Ketuntasan Belajar Siswa 1 (Kondisi Awal) 

Kelompok kontrol:  

t = 

30
721,8

7073,63 −
 

t = 

477,5
721,8

27,6−
 

t = 59,1
27,6−

 

t = - 3,943 
dk = n – 1 = 30-1 = 29. Jadi t tabel dengan dk 29 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 
satu fihak = 1,699. Ternyata t hitung lebih kecil dari pada t tabel (-3,943 < 1,699), 
oleh karena itu maka Ho diterima. Jadi rata-rata hasil belajar kelompok kontrol ≥ 
75, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
Kelompok eksperimen:  

t = 

30
685,8

7040,64 −
 

t = 

477,5
685,8

6,5−
 

t = 59,1
6,5−

 

t = - 3,522  
dk = n – 1 = 30-1 = 29. Jadi t tabel dengan dk 29 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 
satu fihak = 1,699. Ternyata t hitung lebih besar dari pada t tabel (-3,522 > 1,699), 
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maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen ≥ 75, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
• Uji Ketuntasan Belajar Siswa 2 (Kondisi Akhir)  

Kelompok kontrol:  

t = 

30
565,8

7013,72 −
 

t = 

477,5
565,8
13,2

 

t = 56,1
13,2

 

t = 1,365  
dk = n – 1 = 30-1 = 29. Jadi t tabel dengan dk 29 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 
satu fihak = 1,699. Ternyata t hitung lebih kecil dari pada t tabel (1,365 < 1,699), 
oleh karena itu maka Ho diterima. Jadi rata-rata hasil belajar kelompok kontrol ≥ 
75, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
Kelompok eksperimen:  

t = 

30
312,9

7020,76 −
 

t = 

477,5
312,9
20,6

 

t = 70,1
20,6

 

t = 3,647  
dk = n – 1 = 30-1 = 29. Jadi t tabel dengan dk 29 dan taraf kesalahan 5% untuk uji 
satu fihak = 1,699. Ternyata t hitung lebih besar dari pada t tabel (3,647 > 1,699), 
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen ≥ 75, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan belajar.  
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Lampiran 8. Kisi – kisi Instrumen / Tes Kompetensi Sistem Bahan Bakar 
bensin 

Kompetensi 
dasar Aspek / indikator No.Soal Jumlah Prosen 

tase 
 
Memelihara/se
rvice 
komponen 
sistem bahan 
bakar bensin 

 
• Pemeliharaan / service 

kompoen sistem bahan 
bakar bensin tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen lain 

 
• Akses Informasi yang 

benar dari spesifikasi 
pabrik dan dipahami 

 
• Pemeliharaan / servis 

bahan bakar bensin 
dilaksanakan berdasar 
kan spesifikasi pabrik. 

 
• Data yang tepat di 

lengkapi sesuai hasil 
pemeliharaan / servis. 

 
• pemeliharaan / servis 

komponen sitem bahan 
bakar bensin di 
laksanakan berdasarkan 
SOP,undang-undang K3, 
dan prosedur / ke bijakan 
perusahaan. 

 
1, 2, 3, 
4,5, 6 
 
 
 
 
7, 8, 9, 
10,11, 12 
 
 
13,14,15,
16,17,18 
 
 
 
19,20,21,
22,23,24 
 
 
25,26,27,
28,29,30 

 
6 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
6 
 
 
 
 
6 
 
 
 
6 

 
20 % 
 
 
 
 
 
20 % 
 
 
 
20 % 
 
 
 
 
20% 
 
 
 
20% 
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Lampiran 9. SILABUS 
 
 
NAMA SEKOLAH : SMK Muhammadiyah 1 Blora   
   
MATA PELAJARAN : Kompetensi kejuruan Mekanik Otomotif 
KELAS/SEMESTER : II/ Ganjil 
STANDAR KOMPETENSI : Pemeliharaan/servis sistem bahan bakar bensin   
KODE KOMPETENSI : OPKR-20-014B   
ALOKASI WAKTU    : 6 x 45 menit 

KOMPETE
NSI 

DASAR 
INDIKATOR 

MATERI 
PEMBELAJAR

AN 

KEGIATAN 
PEMBELAJARA

N 

PENIL
AIAN 

ALOKASI WAKTU  SUMBER 
BELAJAR 

TM  PS  PI   

Memelihar
an/  servis 
sistem 
bahan 
bakar 
bensin. 

 Pemeliharaan/ser
vis 
komponen/sistem 
bahan bakar 
bensin 
dilaksanakan 
tanpa 
menyebabkan 
keru-sakan 
terhadap 
komponen atau 
sistem lainnya.  

 Informasi yang 
benar di-akses 
dari spesifikasi 
pabrik dan 
dipahami.  

 Pemeliharaan/ser
vis 
komponen/sistem 
bahan bakar 
bensin 
dilaksanakan 
berdasarkan 
spesifikasi pabrik.  

 Data yang tepat 
dilengkapi sesuai 
hasil 
pemeliharaan/ 
servis  

 Seluruh kegiatan 
pemeliha-raan/ 
servis komponen 
sistem bahan 
bakar 
dilaksanakan 
berdasarkan SOP 
(Standard 
Operation 
Procedures), 
undang-undang K 
3 (Keselamatan 
dan Kese-hatan 
Kerja), peraturan 
perundang-
undangan dan 
prosedur/ 
kebijakan perusa-
haan.  

 Prinsip kerja 
sistem bahan 
bakar bensin  

 Komponen/sist
em bahan 
bakar bensin 
yang perlu 
dipelihara/di
servis.  

 Data spesifikasi 
pabrik� 

 pemelihara-
an/servis 
komponen/ 
sistem bahan 
bakar bensin 
sesuai 
dengan 
SOP,K3, 
peraturan 
dan 
prosedur/keb
ijakan 
perusahaan.  

 

Memahami 
prinsip kerja 
sistem bahan 
bakar bensin 
mekanis 
melalui 
penggalian 
infomasi pada 
buku manual.  

 Memahami 
konstruksi 
sistem bahan 
bakar bensin 
dan 
komponen-
komponennya.  

 Melaksanakan 
prosedur pe-
meliharaan/ser
vis 
komponen/sist
em bahan 
bakar bensin 
secara berkala 
sesuai dengan 
SOP  

 Memeriksa 
kondisi tangki 
bahan bakar 
bensin.  

 Memeriksa 
kondisi saluran 
bahan bakar 
bensin.  

 Membongkar dan 
memeriksa 
pompa bensin 
mekanik dan 
elektrik sesuai 
SOP.  

 Membongkar dan 
memeriksa 
macam-macam 
karburator 
sesuai SOP.  

 Memeriksa kerja 
sistem bahan 
bakar bensin.  

 

Tes 
Tertulis 

 

 

 

8 

 

 

 

8(1
6) 

 

 

 

 

 

 

 

8(32)   Modul servis 
sistem bahan 
bakar bensin 

 Buku manual  
 Unit kendaraan 
 Tool Sheet 
 Special                 

tools 
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Lampiran 10. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Mata Pelajaran :  Pemeliharaan/servis system bahan bakar bensin 

Kode Kompetensi :  OPKR 20-014B 

Kelas/Semester :  II / Ganjil 

Pertemuan Ke :  1, 2,  3  

Setandar Kompetensi :  Pemeliharaan/ servis system bahan bakar bensin 

Kompetensi Dasar :  Memelihara/servis system bahan bakar bensin 

Indikator   : Pemeliharaan/servis komponen/system bahan bakar   

bensin tanpa menyebabkan kerusakan pada 

komponen atau sistem lain 

Alokasi Waktu :  6 X 45 menit 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan sistem bahan bakar bensin 

2. Siswa siswa mampu menyebutkan komponen dan fungsi sistem bahan bakar 

bensin 

 

B. Materi Pembelajaran 

1)    Sistem Bahan Bakar Mekanik 

Sistem bahan bakar berfungsi untuk mencampur udara dan bahan bakar dan 

mengirim campuran tersebut dalam bentuk kabut ke ruang bakar. Dilihat dari cara 

pemasukan campuran udara dan bahan bakar tersebut ada dua macam. Cara 

pertama, masuknya campuran udara dan bahan bakar dengan cara dihisap, sedang 

cara kedua masuknya campuran udara dan bahan bakar dengan cara diinjeksikan. 

Cara pertama biasa disebut sistem bahan bakar konvensional, sedang cara kedua 

disebut sistem injeksi bahan bakar. Sistem injeksi bahan bakar dapat dibagi 

menjadi sistem bahan bakar mekanik dan sistem injeksi bahan bakar secara 

elektronik dan biasa disebut EFI (Electronic Fuel Injection). 
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2)     Komponen Sistem Bahan Bakar Mekanik 

Komponen sistem bahan bakar konvensional terdiri atas : tanki bahan 

bakar, saluran bahan bakar, chacoal canister (hanya beberapa model saja), 

saringan bahan bakar, pompa bahan bakar, dan karburator. 

a) Tangki bahan bakar. 

Pada umumnya tangki bahan bakar terbuat dari lembaran baja yang tipis. 

Penempatan tangki bahan bakar biasanya diletakkan di bagian belakang kendaraan 

untuk mencegah bocoran apabila terjadi benturan. Namun ada beberapa kendaraan 

yang letak tangki bahan bakarnya di  tengah. Bagian dalam tangki dilapisi bahan 

pencegah karat. Disamping itu tangki juga dilengkapi dengan penyekat (separator) 

untuk mencegah perubahan permukaan bahan bakar pada saat kendaraan melaju di 

jalan yang tidak rata. Lubang saluran masuk bahan bakar ke saluran utama terletak 

2-3 cm dari dasar tangki untuk mencegah endapan dan air dalam bensin ikut 

terhisap ke dalam saluran. 

 

 
Gambar 1. Tangki bahan bakar 

 

b) Saluran bahan bakar 

Pada sistem bahan bakar terdapat tiga saluran bahan bakar yaitu : saluran 

utama yang menyalurkan bahan bakar dari tangki ke pompa bahan bakar, saluran 

pengembali yang menyalurkan bahan bakar kembali dari karburator ke tangki, dan 

saluran uap bahan bakar yang menyalurkan gas HC (uap bensin) dari dalam tangki 



60 
 

 

bahan bakar ke charcoal canister. Untuk mencegah kerusakan saluran bahan bakar 

yang disebabkan oleh benturan, biasanya saluran bahan bakar dilengkapi dengan 

pelindung. Saluran bahan bakar yang menghubungkan karburator dengan pompa 

bahan bakar menggunakan selang karet karena adanya getaran mesin. 

c)  Saringan bahan bakar 

Saringan bahan bakar ditempatkan antara tangki dengan pompa bahan 

bakar yang berfungsi untuk menyaring kotoran atau air yang mungkin terdapat di 

dalam bensin. Dalam saringan terdapat elemen yang berfungsi untuk menghambat 

kecepatan aliran bahan bakar, mencegah masuknya air dan kotoran masuk ke 

karburator. Partikel kotoran yang besar mengendap di dasar saringan, sedang 

partikel yang kecil disaring oleh elemen. 

 
Gambar 2. Saringan bahan bakar 

 

d) Pompa bahan bakar 

Pompa bahan bakar yang biasa digunakan pada motor bensin adalah pompa 

bahan bakar mekanik dan pompa bahan bakar listrik. 

 
Gambar 3. Pompa bahan bakar mekanik 
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Pompa bahan bakar mekanik digerakkan oleh mesin itu sendiri, sedang 

pompa bahan bakar listrik digerakkan dengan arus listrik. Ada dua jenis pompa 

bahan bakar mekanik yaitu pompa bahan bakar yang dilengkapi dengan saluran 

pengembali dan pompa bahan bakar tanpa saluran pengembali. Namun demikian 

konstruksi dan cara kerjanya sama. Pada mesin-mesin terdahulu umumnya saluran 

pengembali ada di karburator, sedang mesin-mesin sekarang saluran 

pengembalinya ada di pompa bahan bakar. Adapun cara kerja pompa bahan bakar 

mekanik dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Pada saat pengisapan 

 

Apabila rocker arm ditekan oleh nok, diafragma tertarik ke bawah sehingga 

ruang di atas difragma menjadi hampa. Katup masuk terbuka dan bahan bakar 

akan mengalir ke ruang diafragma. Pada saat ini katup keluar tertutup. 

 
Gambar 5. Pada saat penyeluran 

 

Pada saat nok tidak menyentuh rocker arm, diafragma bergerak ke atas 

sehingga bahan bakar yang ada di ruang difragma terdorong ke luar melalui katup 

keluar dan terus ke karburator. Tekanan penyaluran sekitar 0,2 s.d. 0,3 kg/cm2 
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Gambar 6. Pump idling 

 

Apabila bahan bakar pada karburator sudah cukup maka diafragma tidak 

terdorong ke atas oleh pegas dan pull rod pada posisi paling bawah, karena 

tekanan pegas sama dengan tekanan bahan bakar. Pada saat ini rocker arm tidak 

bekerja meskipun poros nok berputar sehingga diafragma diam dan pompa tidak 

bekerja. Berbeda dengan pompa bahan bakar mekanik, pompa bahan bakar listrik 

dapat ditempatkan di mana saja dengan tujuan untuk menghindari panas dari 

mesin. Pompa bahan listrik langsung bekerja setelah kunci kontak di ON-

kan.Jenis pompa bahan bakar listrik bermacam-macam antara lain : model 

diafragma, model plunger, model sentrifugal dan sebagainya. Pada modul ini akan 

dibahas pompa bahan bakar model diafragma. 

 
Gambar 7. Pompa bahan bakar listrik 

 



60 
 

 

Apabila kunci kontak diputar pada posisi ON, akan terjadi kemagnetan 

pada solenoid yang menyebabkan diafragma tertarik ke atas sehingga bahan bakar 

masuk melalui katup masuk. Pada saat yang sama platina membuka karena tuas 

platina dihubungkan dengan rod sehingga kemagnetan pada solenoid hilang. 

Akibatnya diafragma bergerak ke bawah mendorong bahan bakar keluar melalui 

katup buang. 

e) Charcoal Canister 

Charcoal canister berfungsi untuk menampung sementara uap bensin yang 

berasal dari ruang pelampung pada karburator dan uap bensin yang dikeluarkan 

dari saluran emission pada saat tekanan di dalam tangki naik karena bertambahnya 

temperatur di dalam internal canister agar tidak terbuang keluar. Uap bensin yang 

ditampung oleh charcoal canister dikirim langsung ke intake manifold, kemudian 

ke ruang bakar untuk dibakar pada saat mesin hidup. 

 
Gambar 8. Charcoal canister 

 

Turunnya temperatur sekeliling juga menghasilkan rendahnya tekanan di 

dalam tangki bensin, menyebabkan uap bensin di dalam canister terhisap kembali 

ke dalam tangki untuk mencegah uap bensin terbuang keluar. Untuk menjamin 

agar kapasitas canister dapat bekerja dengan sempurna, beberapa model 

dilengkapi dengan dua charcoal canister. 
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3)    Karburator 

a).   Macam-macam Karburator 

Karburator berfungsi untuk merubah bahan bakar dalam bentuk cair 

menjadi kabut bahan bakar dan mengalirkan ke dalam silinder sesuai dengan 

kebutuhan mesin. Karburator mengirim sejumlah campuran udara dan bahan 

bakar melalui intake manifold menuju ruang bakar sesuai dengan beban dan 

putaran mesin. 

(1)  Dilihat dari tipe venturi, karburator dapat dibedakanmenjadi : 

(a) Karburator dengan venturi tetap (fixed venturi) 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Karburator dengan venturi tetap 

 

Karburator dengan venturi tetap (fixed venturi) dewasa ini masih banyak 

digunakan karena konstruksinya sederhana. Sifat utama karburator tersebut 

menggunakan sebuah venturi tetap dengan diameter tertentu. Besarnya vakum 

yang dihasilkan oleh udara yang mengalir melalui venturi tersebut sesuai dengan 

kecepatan aliran. Kecepatan aliran dipengaruhi oleh beban mesin dan pembukaan 

katup gas. Keadaan tersebut akan mempengaruhi banyak sedikitnya bahan bakar 

yang keluar dari venturi. 

(b)  Karburator variable venturi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Karburator variable venturi 
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Karburator variable venturi menggunakan sistem dimana permukaan 

venturi dikontrol sesuai dengan banyaknya udara yang dihisap. Salah satu 

keistimewaan karburator tersebut adalah perubahan membukanya venturi sama 

saat kecepatan rendah dansedang, serta pada beban ringan dan sedang. Dengan 

alasan tersebut volume bahan bakar berubah sesuai dengan volume udara yang 

masuk dan tahanan udara yang masuk menjadi kecil. Dengan demikian dapat 

memudahkan untuk mencapai output yang tinggi. Tingkat aliran udara yang 

dihisap melalui karburator variable venturi seperti diperlihatkan pada grafik di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tingkat aliran udara 

 

Dibanding dengan karburator fixed venturi, maka karburator variable 

venturi mempunyai tingkat aliran udara yang tetap (adanya tahanan pada aliran 

udara) yang memotong daerah full pada rpm mesin, sehingga diperoleh suatu 

campuran yang baik antara udara dan bahan bakar. 

(c)   Karburator air valve venturi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Karburator air valve venturi 
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Pada karburator air valve venturi, membukanya air valve dikontrol dengan 

besarnya udara yang dihisap.Konstruksinya berbeda dengan karburator variable 

venturi, tetapi cara kerjanya sama. Karburator jenis air valve mempunyai dasar 

karburator arus turun dua barrel (down draft double barrel), tetapi konstruksi dan 

cara kerjanya sama dengan sistem secondary yang dimodifiksai. Katup udara 

terpasang di dalam silinder secondary dan membukanya air valve bervariasi sesuai 

dengan jumlah udara yang dihisap. Kevakuman pada nosel utama dikontrol agar 

bekerjanya konstan. Karburator jenis ini tidak mempunyai tahanan aliran udara 

pada venturi sehingga keuntungannya mampu menghasilkan output yang besar. 

Disamping itu, membuka dan menutupnya katup throttle secara mekanik maka 

diafragma tidak diperlukan lagi. 

(2)   Dilihat dari arah masuk campuran udara dan bahanbakar : 

(a) Karburator arus turun 

 

 

 

 

 

 Gambar 13. Karburator arus turun 

 

Pada karburator arus turun, arah masuknya campuran udara dan bahan 

bakar adalah ke bawah (down draft). Karburator jenis ini banyak digunakan 

karena tidak ada kerugian gravitasi. 

(b)   Karburator arus datar 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Karburator arus datar 
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Pada karburator arus datar, arah masuknya campuran udara dan bahan 

bakar adalah ke samping (side draft). Karburator tersebut pada umumnya 

digunakan pada mesin yang memiliki output yang tinggi. 

(3)   Dilihat dari jumlah barel, karburator dapat dibedakan menjadi: 

(a) Karburator single barel 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. karburator single barel 

 

Pada karburator single barel, semua kebutuhan bahan bakar pada berbagai 

putaran mesin dilayani oleh satu barel. Padahal pada putaran mesin rendah, 

diameter venturi yang besar akan lebih lambat menghasilkan tenaga dibanding 

diameter venturi yang kecil. Sebaliknya diameter venturi yang kecil hanya mampu 

memenuhi kebutuhan bahan bakar pada putaran mesin tertentu, tetapi pada 

putaran rendah lebih cepat menghasilkan tenaga. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka diciptakan karburator double barel. 

(b) Karburator double barel 

Pada putaran rendah, karburator double barel cepat menghasilkan tenaga 

(output) karena yang bekerja hanya primary venturi yang mempunyai diameter 

venturi kecil. Pada putaran tinggi, baik prymary maupun secondary venturi 

bekerja bersama-sama sehingga output yang dicapai akan tinggi karena total 

diameter venturinya besar. Disamping itu kecepatan aliran maksimal pada venturi 

karburator double barel dibanding karburator single barel lebih kecil sehingga 

kerugian gesekannyapun lebih kecil. 
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Gambar 16. karburator double barel 

 

b).  Prinsip Kerja Karburator 

Prinsip dasar karburator sama dengan prinsip pengecatan dengan 

penyemprotan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Prinsip kerja karburator 

 

Pada saat udara ditiup melalui bagian ujung pipa penyemprot, tekanan di 

dalam pipa akan turun (rendah). Akibatnya cairan yang ada di dalam tabung akan 

terhisap keluar dan membentuk partikel-partikel kecil saat terdorong oleh udara. 

Semakin cepat aliran udara, maka semakin rendah tekanan udara pada ujung pipa 

sehingga semakin banyak cairan bahan bakar yang keluar dari pipa. Prinsip kerja 

karburator berdasarkan hukumhukum fisika seperti : Qontinuitas dan Bernauli. 

Apabila suatu fluida mengalir melalui suatu tabung, maka banyaknya fluida atau 

debit aliran (Q) adalah : 

Q = A.V = konstan 

Q = debit aliran m3/detik 

A = luas penampang tabung (m2) 

V = kecepatan aliran (m/detik) 
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Gambar 18. Konstruksi dasar karburator 

 

Konstruksi dasar karburator dapat dilihat pada gambar diatas. Bagian 

karburator yang diameternya menyempit (bagian A) disebut venturi. Pada bagian 

ini kecepatan aliran udara yang masuk semakin tinggi sehingga kevakumannya 

semakin rendah. Dengan demikian pada bagian venturi bahan bakar yang dapat 

terhisap semakin banyak. 

c).   Cara Kerja Karburator 

Untuk memenuhi kebutuhan kerjanya, pada karburator terdapat beberapa 

sistem yaitu: 

(1) Sistem pelampung 

(2) Sistem Stasioner dan Kecepatan Lambat 

(3) Sistem Kecepatan Tinggi Primer 

(4) Sistem Kecepatan Tinggi Sekunder 

(5) Sistem Tenaga (Power System) 

(6) Sistem Percepatan 

(7) Sistem Cuk 

(8) Mekanisme idel cepat 

(9) Hot Idle Compensator 

(10) Anti Dieseling 

(11) Daspot 

(12) Deceleration Fuel Cut Off System 
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Untuk mempermudah dalam analisa kerusakan atau gangguan yang 

disebabkan karburator, maka perlu diuraikan atau dijelaskan masing-masing 

sistem yang ada pada karburator. 

(1)   Sistem Pelampung 

Sistem pelampung diperlukan untuk menjaga agar permukaan bahan bakar 

pada ruang pelampung selalu konstan. Pada ruang pelampung terdapat pelampung 

(float) dan jarum pelampung (needle valve). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Sistem pelampung 

 

Pelampung dapat bergerak naik turun sesuai dengan tinggi permukaan 

bahan bakar, sedang jarum pelampung berfungsi untuk membuka dan menutup 

saluran bahan bakar yang berasal dari pompa bahan bakar. Apabila permukaan 

bahan bakar di dalam ruang pelampung turun, maka pelampung akan turun 

sehingga jarum pelampung membuka saluran masuk. Akibatnya bahan bakar yang 

berasal dari pompa bahan bakar mengalir masuk ke ruang pelampung. Selanjutnya 

apabila permukaan bahan bakar dalam ruang pelampung naik, maka pelampung 

ikut naik sehingga jarum pelampung menutup saluran bahan bakar. Akibatnya 

aliran bahan bakar terhenti. Demikian seterusnya sehingga permukaan bahan 

bakar diharapkan selalu konstan walaupun putaran mesin berubah-ubah. Dalam 

kenyataannya jarum pelampung terdiri atas katup jarum, pegas dan pin. Pada 

katup jarum terdapat pegas yang berfungsi untuk mencegah pembukaan katup 

jarum pada saat kendaraan terguncang. 
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(2)   Sistem Stasioner dan Kecepatan lambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Sistem stasioner dan kecepatan lambat 

 

Pada saat mesin berputar stasioner, bahan bakar mengalir dari ruang 

pelampung melalui primary main jet, kemudian ke slow jet, economizer jet, dan 

akhirnya ke ruang bakar melalui idle port.Kemudian pada saat pedal gas ditekan 

sedikit, maka katup gas akan membuka lebih lebar sehingga aliran bahan bakar 

dari ruang pelampung tersebut masuk ke ruang bakar selain melalui idle port juga 

melalui slow port. 

(3)   Sistem kecepatan Tinggi Primer 

Pada saat pedal gas dibuka lebih lebar, aliran bahan bakar dari ruang 

pelampung langsung menuju primary main nozle (nosel utama primer). Sementara 

dari idel port dan slow port tidak lagi mengeluarkan bahan bakar karena 

kevakuman pada idel port dan slow port lebih rendah dari pada di daerah prymary 

main nozle. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Sistem kecepatan tinggi primer 
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Pada saat pedal gas dibuka lebih lebar, aliran bahan bakar dari ruang 

pelampung langsung menuju primary main nozle (nosel utama primer). Sementara 

dari idel port dan slow port tidak lagi mengeluarkan bahan bakar karena 

kevakuman pada idel port dan slow port lebih rendah dari pada di daerah prymary 

main nozle. 

(4)   Sistem Kecepatan Tinggi Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Sistem kecepatan tinggi sekunder 

 

Pada saat pedal gas dibuka penuh, maka katup gas sekunder (secondary 

throttle valve) terbuka sehingga bahan bakar keluar selain dari nosel utama primer 

juga melalui nosel utama sekunder. Dengan demikian jumlah bahan bakar yang 

masuk lebih banyak lagi, karena dari kedua nosel mengeluarkan bahan bakar. 

(5)   Sistem Tenaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Sistem tenaga 
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Prymary high system mempunyai perencanaan untuk pemakaian bahan 

bakar yang ekonomis. Apabila mesin harus mengeluarkan tenaga yang besar, 

maka harus ada tambahan bahan bakar ke prymary high speed system. Tambahan 

bahan bakar disuplai oleh power sistem (sistem tenaga) sehingga campuran udara 

dan bahan bakar menjadi kaya (12-13 : 1). Apabila katup gas hanya terbuka 

sedikit, kevakuman pada intake manifold besar, sehingga power piston akan 

terhisap pada posisi atas. Hal tersebut akan menyebabkan power spring (B) 

menekan power valve sehingga power valve tertutup. Apabila katup gas dibuka 

lebih lebar, maka kevakuman pada intake manifold akan berkurang sehingga 

kevakuman tersebut tidak mampu melawan tegangan pegas power valve (spring 

A). Akibatnya power piston akan menekan power valve sehingga saluran power jet 

terbuka. Pada keadaan seperti ini bahan bakar disuplai dari prymary main jet dan 

power jet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Power valve pada sistem tenaga 

 

(6)   Sistem Percepatan 

Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, katup gas akan membuka secara 

tiba-tipa pula, sehingga aliran udara akan menjadi lebih cepat. Sementara bahan 

bakar mengalir lebih lambat karena berat jenis bahan bakar lebih rendah dari pada 

udara sehingga campuran menjadi kurus. Padahal pada keadaan tersebut 

dibutuhkan campuran yang kaya. Untuk itu pada karburatordilengkapi dengan 

sistem percepatan. 
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Gambar 25. Sistem percepatan 

Pada saat pedal gas diinjak secara tiba-tiba, plunger pompa akan bergerak 

turun menekan bahan bakar yang ada di ruangan di bawah plunger pompa. 

Akibatnya bahan bakar akan mendorong outlet steel ball dan discharge weight, 

sehingga bahan bakar keluar melalui pump jet menuju ruang bakar. Setelah 

melakukan penekanan, plunger pump kembali ke posisi semula karena adanya 

pegas yang ada di bawah plunger pompa. Akibatnya bahan bakar yang ada di 

ruang pelampung terhisap melalui inlet steel ball. 

(7)   Sistem Cuk 

Pada saat mesin dingin, bahan bakar tidak akan menguap dengan baik dan 

sebagian campuran udara dan bahan bakar yang mengalir akan mengembun pada 

dinding intake manifold karena intake manifold dalam keadaan dingin. Keadaan 

tersebut akan mengakibatkan campuran udara dan bahan bakar menjadi kurus 

sehingga mesin sukar hidup. Sistem cuk membuat campuran udara dan bahan 

bakar menjadi kaya (1:1) yang disalurkan ke dalam silinder apabila mesin masih 

dingin. Ada dua sistem cuk yang biasa digunakan pada karburator yaitu sistem 

cuk manual dan sistem cuk otomatis. 

(a)   Sistem Cuk Manual 

Pada sistem cuk manual untuk membuka dan menutup katup cuk digunakan  

linkage yang dihubungkan ke ruang kemudi. Apabila pengemudi akan membuka 

atau menutup katup cuk cukup menarik atau menekan tombol cuk yang ada pada 

instrumen panel (dashboard) 
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Gambar 26. Sistem cuk manual 

 

(b)   Sistem Cuk Otomatis 

Pada sistem cuk otomatis, katup cuk membuka dan menutup secara 

otomatis tergantung dari temperatur mesin. Pada umumnya sistem cuk otomatis 

yang digunakan pada karburator ada dua macam yaitu : sistem pemanas dari 

exhaust dan sistem electric. Pada saat mesin distart katup cuk tertutup rapat 

hingga temperatur di ruang mesin mencapai 25° C. Apabila mesin dihidupkan 

dalam keadaan katup cuk menutup maka akan terjadi kevakuman di bawah katup 

cuk. Hal tersebut akan menyebabkan bahan bakar keluar melalui prymary low dan 

high speed system dan campuran menjadi kaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Sistem cuk otomatis saat dingin 

Setelah mesin hidup, pada terminal L timbul arus dari voltage regulator, 

arus tersebut akan mengalir ke choke relay sehingga menjadi ON. Akibatnya arus 

dari ignition switch mengalir melalui choke relay menuju ke masa electric heat 
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coil. Apabila electric heat coil membara/panas maka bimetal element akan 

mengembang dan akan membuka choke valve. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Sistem cuk otomatis saat panas. 

 

PTC berfungsi untuk mencegah arus yang berlebihan yang mengalir dari 

electric heat coil, apabila katup cuk telah terbuka (temperatur di dalam rumah 

pegas telah mencapai 100° C) 

 

(8)   Mekanisme Idel Cepat 

Mekanisme idel cepat diperlukan untuk menaikkan putaran idel pada saat 

mesin masih dingin dan katup cuk dalam keadaan menutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Mekanisme idel cepat 
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Apabila katup cuk menutup penuh dan katup throttle ditekan sekali, 

kemudian dibebaskan, maka pada saat yang sama, fast idel cam yang dihubungkan 

dengan cuk melalui rod berputar berlawanan arah jarum jam. Kemudian fast idel 

cam menyentuh cam follower yang dihubungkan dengan katup throttle sehingga 

katup throttle akan membuka sedikit. 

(9)   Hot Idel Compensator (HIC) 

Apabila kendaraan berjalan lambat dan temperatur di sekelilingnya tinggi, 

maka temperatur di dalam komponen mesin akan naik. Hal tersebut akan 

menyebabkan bahan bakar dalam ruang pelampung banyak yang menguap dan 

masuk ke intake manifold. Akibatnya campuran udara dan bahan bakar menjadi 

gemuk sehingga memungkinkan putaran idel kasar. Oleh karena itu pada 

karburator perlu dilengkapi dengan HIC untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. Hot idel compensator 

Pada saat temperatur mesin naik, maka bimetal membuka thermostatic 

valve, sehingga udara dari air horn mengalir ke dalam intake manifold melalui 

saluran udara dalam flange sehingga campuran udara dan bahan bakar menjadi 

normal kembali. Katup thermostatic mulai membuka apabila temperatur di 

sekeliling elemen bimetal telah mencapai 55° C dan akan membuka penuh pada 

temperatur 75° C. 

(10)   Anti Dieseling 

Dieseling adalah berputarnya mesin setelah kunci kontak dimatikan. 

Meskipun kunci kontak telah dimatikan, mesin masih bisa hidup karena pada 
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ruang bakar ada panas (bara api). Terjadinya proses pembakaran bukan karena 

nyala api dari busi, tetapi dari tumpukan karbon (deposit) yang membara. 

Adapun cara kerja anti dieseling adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Anti dieseling 

Apabila kunci kontak di ON kan, maka arus akan mengalir dari baterai ke 

solenoid sehingga selonoid akan menjadi magnit. Akibatnya katup tertarik 

sehingga saluran pada economiser jet terbuka dan bahan bakar dapat mengalir ke 

idle port. Setelah kunci kontak dimatikan, arus yang ke solenoid tidak ada 

sehingga kemagnitannya hilang. Akibatnya katup solenoid turun ke bawah karena 

adanya pegas sehingga saluran pada economiser jet tertutup. Dengan demikian 

tidak akan terjadi dieseling karena bahan bakar tidak dapat mengalir ke idle port. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Katup solenoid pada anti dieseling 
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(11)   Dashpot 

Apabila mesin sedang berputar pada putaran tinggi, kemudian tiba-tiba 

kunci kontak dimatikan, maka pada ruang bakar akan terjadi kelebihan bahan 

bakar. Bahan bakar masuk ke ruang bakar dalam jumlah banyak karena 

kevakuman yang terjadi di bawah katup throttle cukup tinggi. Hal tersebut dapat 

terjadi karena katup throttle pada posisi menutup, sementara putaran mesin masih 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Dashpot 

Fungsi dashpot adalah untuk memperlambat penutupan katup throttle dari 

putaran tinggi, sehingga tidak akan menambah emisi gas buang. Adapun cara 

kerjnya adalah sebagai berikut : 

1. Selama pengendaraan berjalan normal, tidak ada vakum pada TP port, 

sehingga pegas dalam TP port menekan diafragma ke kiri menggerakkan  TP 

adjusting screw ke kiri. 

2. Selama perlambatan, tuas pengait pada katup throttle menyentuh adjusting 

screw, mencegah katup throttle menutup penuh. Kemudian vakum dari TP 

port bekerja pada diafragma melalui jet memungkinkan katup throttle 

berangsur-angsur menutup. 

 

(12)   Deceleration Fuel Cut-Off System 

Pada saat deselerasi, throttle valve akan menutup rapat sementara putaran 

mesin masih tinggi. Hal tersebut mengakibatkan bahan bakar yang masuk ke 

ruang bakar lebih banyak sehingga campuran menjadi gemuk. Untuk itu pada 
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karburator perlu dilengkapi dengan “Deceleration Fuel Cut-Off System“ yang 

berfungsi menutup aliran bahan bakar dari slow port sehingga konsentrasi COdan 

HC dapat diturunkan. Selama pengendaraan normal dengan putaran mesin di 

bawah 2000 rpm, solenoid valve pada posisi ON. Pada saat ini saluran bahan 

bakar pada slow port terbuka karena solenoid mendapat masa dari Emission 

Control Computer. Apabila putaran mesin mencapai 2000 rpm atau lebih, 

Emission Control Computer akan menghubungkan arus solenoid ke masa melalui 

vacuum switch. Pada saat ini vacuum switch pada posisi ON karena vacuum pada 

TP port lebih kecil dari 400 mmHg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Deceleration Fuel Cut-Off System 

 

Apabila pada putaran mesin di atas 2000 rpm, kemudian pedal gas tiba-tiba 

dilepas (deselerasi) maka vacuum pada TP port akan lebih besar dari 400 mmHg, 

vacuum switch akan OFF dan solenoid valve tidak mendapat masa sehingga 

solenoid valve menutup saluran bahan bakar yang ke slow port. Apabila putaran 

mesin mencapai 2000 rpm , maka solenoid valve akan mendapat masa dari 

emission control computer kembali sehingga saluran bahan bakar yang ke slow 

port dan idle port terbuka dan bahan bakar akan mengalir kembali. Hal tersebut 

untuk mencegah mesin mati dan mempertahankan agar mesin dapat hidup pada 

putaran idle. 
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C. Metode Pembelajaran 

• Ceramah  

• Ceramah berbasis CD interaktif 

 

D. Media 

• LCD 

• Papan tulis 

• komputer/laptop 

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan I 

Wak

tu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

10 

Menit 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru member salam pada 

siswa 

• Do’a 

• Guru member appersepsi 

dan motivasi pada siswa 

 

 

• Siswa menjawab salam dari 

guru 

• Siswa berdo’a 

• Siswa mendengarkan 

apersepsi dan motivasi dari 

guru 

65 

Menit 

 

Inti 

• Guru menjelaskan pada 

siswa tentang dasar 

pengaliran dan  fungsi 

system bahan bakar 

bensin 

• Guru menjelaskan 

perbandingan campuran 

 

• Guru menjelaskan 

komponen karburator dan 

 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

dasar pengaliran dan fungsi 

system bahan bakar bensin 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

perbandingan campuran 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

komponen karburator dan 
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kelengkapan bahan bakar kelengkapan bahan bakar 

15 

Menit 

 

 

Penutup 

• Guru memberikan 

pertanya dan menjawab 

pertanyaan siswa tentang 

materi yang telah 

disampaikan 

• Guru menggambarkan 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan 

selanjutnya 

• Berdo’a dan guru member 

salam penutup 

 

 

• Siswa menjawab pertanyaan 

guru dan bertanya pada guru 

apabila ada yang belum 

jelas pada materi yang telah 

disampaikan 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

gambaran materi pada 

pertemuan berikutnya 

• Siswa berdo’a dan 

menjawab salam dari guru 

 

2. Pertemuan II 

Wak

tu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

10 

Menit 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru member salam pada 

siswa 

• Do’a 

• Guru member appersepsi 

dan motivasi pada siswa 

 

 

• Siswa menjawab salam dari 

guru 

• Siswa berdo’a 

• Siswa mendengarkan 

apersepsi dan motivasi dari 

guru 
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65 

Menit 

 

Inti 

• Guru menjelaskan pada 

siswa tentang Sistem 

pelampung dan  Sistem 

ventilasi ruang pelampung 

 

• Guru menjelaskan Sistem 

idle dan perpindahan 

 
 

• Guru menjelaskan Sistem 

tambahan pada idle 

 
• Guru menjelaskan Sistem 

utama dengan koreksi 

udara 

 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Sistem pelampung dan  

Sistem ventilasi ruang 

pelampung 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Sistem idle dan perpindahan 

 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Sistem tambahan pada idle 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Sistem utama dengan 

koreksi udara 

15 

Menit 

 

 

Penutup 

• Guru memberikan 

pertanya dan menjawab 

pertanyaan siswa tentang 

materi yang telah 

disampaikan 

• Guru menggambarkan 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan 

selanjutnya 

• Berdo’a dan guru member 

salam penutup 

 

 

• Siswa menjawab pertanyaan 

guru dan bertanya pada guru 

apabila ada yang belum 

jelas pada materi yang telah 

disampaikan 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

gambaran materi pada 

pertemuan berikutnya 

• Siswa berdo’a dan 

menjawab salam dari guru 

 



60 
 

 

3. Pertemuan III 

Wak

tu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

10 

Menit 

 

 

 

Pendahuluan 

• Guru member salam pada 

siswa 

• Do’a 

• Guru member appersepsi 

dan motivasi pada siswa 

 

 

• Siswa menjawab salam dari 

guru 

• Siswa berdo’a 

• Siswa mendengarkan 

apersepsi dan motivasi dari 

guru 

65 

Menit 

 

Inti 

• Guru menjelaskan pada 

siswa tentang Power valve 

dan System percepatan 

 

• Guru menjelaskan System 

cuk 

 

• Guru menjelaskan 

Karburator bertingkat dan 

Karburator vakum 

konstan 

 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Power valve dan System 

percepatan 

• Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

System cuk 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 

Karburator bertingkat dan 

Karburator vakum konstan 

15 

Menit 

 

 

Penutup 

• Guru memberikan 

pertanya dan menjawab 

pertanyaan siswa tentang 

materi yang telah 

disampaikan 

• Guru menggambarkan 

materi yang akan dibahas 

 

• Siswa menjawab pertanyaan 

guru dan bertanya pada guru 

apabila ada yang belum 

jelas pada materi yang telah 

disampaikan 

• Siswa meperhatikan 

penjelasan guru tentang 
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pada pertemuan 

selanjutnya 

• Berdo’a dan guru member 

salam penutup 

 

gambaran materi pada 

pertemuan berikutnya 

• Siswa berdo’a dan 

menjawab salam dari guru 

 

 

 

F. Sumber Belajar 

1. Modul Pemeliharaan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin 

2. New Step 1 Toyota 

G. Penilaian 

Tes Kognitif 
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